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ABSTRAK 

Ariza Qanita, 2024. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Ekonomi, 

Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Tingkat Kemiskinan Dengan Moderasi 

Efektivitas Zakat Core Principle (Studi Pada BAZNAS di Jawa Timur). Tesis, 

Program Studi Magister Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., 

MA., Pembimbing II: Eko Suprayitno, M.Si., Ph.D. 

 

Kata Kunci: ZIS Produktif, Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, Kemiskinan, 

Efektivitas Zakat Core Principle 

Problematika kemiskinan terus mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. Jumlah kemiskinan di Jawa Timur mengalami peningkatan terlebih 

setelah adanya pandemi Covid-19. Distribusi dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) 

pada sektor produktif yaitu ekonomi, pendidikan dan kesehatan merupakan salah 

satu upaya untuk menurunkan tingkat kemiskinan melalui peningkatan kualitas dan 

produktivitas sumber daya manusia. Pendapatan yang lebih tinggi, pendidikan yang 

berkualitas dan kesehatan yang baik diharapkan dapat membantu mustahik untuk 

keluar dari lingkaran kemiskinan melalui penyaluran bantuan dana ZIS produktif 

yang efektif.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh distribusi ZIS produktif 

sektor ekonomi, pendidikan dan kesehatan terhadap tingkat kemiskinan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah lembaga 

Baznas kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 84 

sampel. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder berupa Laporan 

Pengelolaan Zakat Nasional yang bersifat tahunan periode 2020 sampai 2022 yang 

diakses melalui website Baznas Republik Indonesia dan data kemiskinan yang 

diakses melalui website Badan Pusat Statistik. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya distribusi ZIS produktif dalam 

bidang pendidikan yang berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kemiskinan 

di Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 2022. Sementara distribusi ZIS produktif 

dalam bidang ekonomi dan kesehatan tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

tingkat kemiskinan. Efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif sektor pendidikan, namun dapat memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif sektor ekonomi dan kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 

di provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat menjadi masukan bagi lembaga pengelola 

dana ZIS untuk menentukan sektor prioritas penyaluran dan penentuan standar 

persentase penyaluran di setiap sektor agar bantuan yang diberikan sesuai dengan 

skala ekonomi yang dibutuhkan mustahik. Efektivitas penyaluran juga perlu 

diperhatikan agar tujuan penyaluran dana ZIS dapat tercapai yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat. 
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ABSTRACT 

Ariza Qanita, 2024. The Effect of Productive ZIS Distribution in the Economic, 

Education, and Health Sectors on Poverty Levels with Moderation of the 

Effectiveness of Zakat Core Principle (Study on BAZNAS in East Java). Thesis, 

Master Program of Sharia Economics, Postgraduate of State Islamic University, 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor I: Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., 

MA., Supervisor II: Eko Suprayitno, M.Si., Ph.D. 

 

Keywords: Productive ZIS, Economy, Education, Health, Poverty, Effectiveness of 

Zakat Core Principle 

The problem of poverty continues to receive special attention from the 

government. The level of poverty in East Java has increased, especially after the 

Covid-19 pandemic. The distribution of Zakat, Infak and Alms (ZIS) funds in the 

productive sectors, namely the economy, education and health, is one of the efforts 

to reduce the poverty levels through improving the quality and productivity of 

human resources. Higher income, quality education and good health are expected 

to help mustahik to get out of the cycle of poverty through the effective distribution 

of productive ZIS.  

This study aims to examine the effect of the distribution of productive ZIS 

in the economic, educational, and health sectors on poverty levels. This study used 

a quantitative method. The population in this study was the district/city Baznas 

institution in East Java province. The sampling technique used purposive sampling. 

The number of samples used was 84 samples. The research data used secondary 

data in the form of annual National Zakat Management Report for the period 2020 

to 2022 which is accessed through the Baznas website of the Republic of Indonesia 

and poverty data accessed through the website of the Central Statistics Agency. The 

data analysis technique in this study used Moderated Regression Analysis (MRA).  

The results of the study showed that only the distribution of productive ZIS 

in the field of education has a direct effect on the poverty levels in East Java from 

2020 to 2022. Meanwhile, the distribution of productive ZIS in the economic and 

health sectors does not have a direct effect on the poverty level. The effectiveness 

of the Zakat Core Principle does not moderate the influence of the distribution of 

productive ZIS in the education sector, but can moderate the influence of the 

distribution of productive ZIS in the economic and health sectors on the poverty 

levels in East Java province. This can be an input for the ZIS fund management 

institution to determine the priority sectors for distribution and determine the 

standard percentage of distribution in each sector so that the assistance provided is 

in accordance with the scale of economy needed by mustahik. The effectiveness of 

the distribution also needs to be considered so that the purpose of distributing ZIS 

funds can be achieved, namely to improve the welfare of the people. 
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 خلاصة

والتعليمية  2024انيتا،  ق  اأريز الاقتصادية  القطاعات  في  الإنتاجية  والصدقات  والإنفاق  الزكاة  توزيع  أثر   .

والصحية على مستوى الفقر مع اعتدال فعالية مبدأ الزكاة الأساسي )دراسة على بزنات في جاوة الشرقية(.  

اسات العليا، مولانا مالك إبراهيم أطروحة، برنامج دراسة ماجستير الاقتصاد الشرعي، الجامعة الإسلامية للدر

ملانج. المشرف الأول: د. ح. أحمد جلال الدين ، دكتوراه ، ماجستير ، المشرف الثاني: إيكو سوبرايتنو ،  

M.Si  ،.دكتوراه 

 

فعالية الزكاة المبدأ , الاقتصاد, التعليم, الصحة, الفقر,  الزكاة والإنفاق والصدقات الإنتاجيةالكلمات المفتاحية:  
 الأساسي

ولا تزال مشكلة الفقر تحظى باهتمام خاص من الحكومة. زاد عدد الفقراء في جاوة الشرقية ، خاصة 

الاقتصاد  ويعد توزيع أموال الزكاة والإنفاق والصدقة في القطاعات الإنتاجية وتحديدا  .  Covid-19بعد جائحة  
والتعليم والصحة أحد الجهود المبذولة للحد من مستوى الفقر من خلال تحسين جودة وإنتاجية الموارد البشرية.  
من المتوقع أن يساعد الدخل المرتفع والتعليم الجيد والصحة الجيدة الميثاق على الخروج من دائرة الفقر من  

 لزكاة والصدقات الإنتاجية. خلال التوزيع الفعال للزكاة والإنفاق ومساعدات ا

توزيع   تأثير  دراسة  إلى  الدراسة  هذه  والصدقاتتهدف  والإنفاق  القطاعات   الزكاة  في  الإنتاجية 
الفقر والتعليمية والصحية على مستويات  هذه    .الاقتصادية  في  السكان  الدراسة طريقة كمية.  هذه  تستخدم 

في مقاطعة جاوة الشرقية. تستخدم تقنية أخذ العينات أخذ العينات الهادفة.    Baznasالدراسة هم مؤسسة  
عينة. البيانات البحثية المستخدمة هي بيانات ثانوية في شكل التقرير الوطني    84بلغ عدد العينات المستخدمة  

  Baznasوالذي يتم الوصول إليه من خلال موقع    2022إلى    2020و سنوي للفترة من  لإدارة الزكاة وه
الوصول يتم  التي  الفقر  وبيانات  إندونيسيا  الإحصاء   لجمهورية  لوكالة  الإلكتروني  الموقع  إليها من خلال 

 (.  MRA) تحليل الانحدار المعتدلالمركزية. تستخدم تقنية تحليل البيانات في هذه الدراسة 

تظهر نتائج الدراسة أن توزيع الزكاة والإنفاق والصدقات الإنتاجية في مجال التعليم فقط له تأثير 
. وفي الوقت نفسه، فإن توزيع الزكاة والانفاك  2022إلى    2020مباشر على معدل الفقر في جاوة الشرقية من  

والصدقات الإنتاجية في القطاعين الاقتصادي والصحي ليس له تأثير مباشر على مستوى الفقر. لا تخفف  
فعالية مبدأ الزكاة الأساسي من تأثير توزيع الزكاة والصدقات الإنتاجية في قطاع التعليم ، ولكنها يمكن أن  

وزيع الزكاة والصدقات الإنتاجية في القطاعين الاقتصادي والصحي على مستوى الفقر في  تخفف من تأثير ت
لتحديد القطاعات ذات الأولوية    ZISيمكن أن يكون هذا مدخلا لمؤسسة إدارة الصناديق   مقاطعة جاوة الشرقية.

توافقة مع حجم الاقتصاد للتوزيع وتحديد النسبة القياسية للتوزيع في كل قطاع بحيث تكون المساعدة المقدمة م

 ZISالذي يحتاجه المصطف. يجب أيضا النظر في فعالية التوزيع حتى يمكن تحقيق الغرض من توزيع أموال  

 ، أي تحسين رفاهية الناس. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan masih menjadi problematika yang terus mendapat 

perhatian dari pemerintah baik di tingkat nasional maupun regional salah 

satunya di Provinsi Jawa Timur. Pemerintah daerah Jawa Timur membentuk 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk tahun 

2019-2024 yang salah satu agenda utamanya adalah penurunan tingkat 

kemiskinan (Maharani, 2019). Pemerintah daerah menargetkan tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur bisa tereduksi sampai satu digit. Namun dengan 

terjadinya pandemi Covid-19, tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur 

justru meningkat (BappedaJatim, 2023). Pada tahun 2020, tingkat 

kemiskinan di provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan menjadi 

11,09% dari tahun sebelumnya sebesar 10,37%. Bahkan pada tahun 2021, 

jumlah tersebut kembali mengalami peningkatan menjadi 11,40% (BPS, 

2023).  

Pemerintah menginisiasi berbagai strategi untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan. Kemiskinan diartikan sebagai sebuah kondisi tidak dapat 

terpenuhinya kebutuhan minimum untuk hidup layak (Bhinadi, 2017). 

Setidaknya terdapat beberapa program pemerintah yang implementasinya 

menyasar penduduk miskin yaitu pemenuhan kebutuhan dasar, 

mengembangkan sistem perlindungan sosial serta mengembangkan 

ekosistem usaha (Yulianto, 2022). Sementara itu, beberapa negara barat 
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telah menggunakan konsep baru untuk mereduksi tingkat kemiskinan yang 

disebut dengan sharing economy concept (Aryani et al., 2019). Sharing 

economy concept identik dengan perekonomian yang dibangun berdasarkan 

asas saling berbagi dan hal tersebut dapat menjadi modal yang penting 

dalam meningkatkan perekonomian (Beik, 2009). Dalam hal ini, Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS) dapat menjadi solusi untuk problematika kemiskinan 

dengan model sharing economy (Wardhana et al., 2019). 

Eksistensi ZIS sebagai instrumen keuangan sosial Islam memiliki 

relasi yang erat dengan upaya mereduksi tingkat kemiskinan. ZIS dapat 

menjadi salah satu instrumen untuk redistribusi kekayaan dan dianggap 

sebagai alat ukur kemakmuran karena perannya dalam perekonomian (Fitri 

& Idwal, 2024). Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang tidak 

menghendaki kekayaan hanya terakumulasi pada segelintir orang. Potensi 

ZIS di provinsi Jawa Timur juga cukup besar dan terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2020, akumulasi dana ZIS provinsi Jawa Timur 

tercatat sebesar Rp. 13.678.103.446. Jumlah ini terus meningkat menjadi 

Rp. 17.622.578.248 pada tahun 2021 dan Rp. 37.019.742.886 pada tahun 

2022 (BAZNAS, 2022). Potensi dana sosial keagamaan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan sosial ekonomi salah satunya adalah 

pengentasan kemiskinan. Secara umum, penyaluran dana ZIS dibagi 

menjadi lima bidang sebagaimana data berikut: 
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Tabel 1. 1 Distribusi ZIS Baznas di Jawa Timur 

Bidang 
Tahun 

2020 2021 2022 

Ekonomi 4.985.425.914 10.202.961.680 8.299.655.885 

Pendidikan 9.220.536.801 14.922.627.959 14.113.997.192 

Kesehatan 32.014.186.681 4.808.915.872 5.833.254.734 

Kemanusiaan 165.483.641.031 74.602.443.446 46.263.291.638 

Dakwah dan 

advokasi 

13.777.989.768 22.905.636.968 13.680.946.874 

Sumber: (BAZNAS, 2022) 

Penyaluran dana ZIS bisa dilakukan baik untuk kegiatan konsumtif 

maupun produktif (Hanafi et al., 2023). Penyaluran konsumtif merupakan 

bentuk penyaluran dana ZIS untuk kebutuhan pokok habis pakai. Meskipun 

tidak dilarang secara hukum Islam, namun penyaluran jenis ini kurang 

dianjurkan karena bersifat jangka pendek dan kurang efektif dalam 

mendorong perubahan kondisi mustahik (Hartono & Anwar, 2018). 

Sebaliknya, pendayagunaan ZIS akan lebih optimal jika dilakukan secara 

produktif. ZIS produktif merupakan bentuk penyaluran dana ZIS untuk 

membantu perkembangan mustahik agar bisa menghasilkan pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Efendi & Fathurrohman, 2021).  

ZIS produktif juga menjadi bagian dari pola penyaluran dana oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia. Distribusi ZIS 

produktif dilakukan melalui tiga sektor yaitu sektor ekonomi, sektor 

pendidikan dan sektor kesehatan (BAZNAS, 2018). Ketiga sektor tersebut 

juga menjadi prioritas dalam pendistribusian dana (Bashori, 2021). 

Distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi dilakukan dengan 
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pemberian modal usaha baik untuk pengembangan usaha lanjutan maupun 

pembentukan usaha baru (Danuludin et al., 2021). Pemberian modal usaha 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak lagi tergolong 

sebagai masyarakat miskin. Bahkan lebih lanjut, penyaluran ZIS produktif 

dalam bidang ekonomi diharapkan dapat merubah status mustahik menjadi 

muzakki.  

Selain dalam bidang ekonomi, ZIS produktif juga disalurkan dalam 

bidang pendidikan. Penyaluran ini dilakukan dalam bentuk pemberian 

beasiswa, pelatihan atau program lainnya dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia dengan kemudahan akses pendidikan 

(Bashori, 2021). Pendidikan yang baik dapat berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kemiskinan (Islami & Anis, 2019) (Cahyanti et al., 2020) 

(Aini & Nugroho, 2023). Investasi dalam pendidikan dapat melahirkan 

sumber daya manusia yang kualitasnya lebih baik sehingga 

produktivitasnya juga akan meningkat (Isroviyah, 2022). Pendidikan dapat 

membantu seseorang agar memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam 

bekerja dan menghasilkan tingkat pendapatan yang lebih tinggi (Islami & 

Anis, 2019). Dengan demikian, pendidikan dapat membuat seseorang 

keluar dari kemiskinan.  

Tidak hanya pendidikan, faktor kesehatan juga dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan (Isroviyah, 2022). Kesehatan merupakan 

bagian dari kebutuhan dasar individu. Kesehatan yang baik dapat 
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meningkatkan produktivitas, daya kerja dan pendapatan (Islami & Anis, 

2019). Peningkatan kualitas kesehatan dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan (Aprilia & Triani, 2022). Pentingnya faktor-faktor tersebut 

dalam upaya pengentasan kemiskinan mendorong pemerintah daerah 

provinsi Jawa Timur mengalokasikan pengeluaran khusus untuk pendanaan. 

Namun, penyaluran dana pemerintah pada sektor tersebut belum cukup 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan (Fithri & Kaluge, 

2017). Dengan demikian dibutuhkan sumber pendanaan lain dalam 

penyelenggaraan program-program untuk mereduksi tingkat kemiskinan 

yang bisa memanfaatkan dana ZIS.  

ZIS sebagai instrumen keuangan sosial Islam dapat menjadi solusi 

untuk mereduksi tingkat kemiskinan (Widiastuti et al., 2022). Meski begitu, 

peran ZIS dalam hal tersebut juga bergantung pada efektivitas distribusi 

dana ZIS itu sendiri (Wahyuningsih, 2020). Dayat et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa penyaluran dana ZIS yang meningkat tiap tahunnya 

tetap tidak mampu menutupi kesenjangan pendapatan yang masih belum 

optimal. Distribusi ZIS yang tidak efektif dapat menyebabkan instrumen 

tersebut tidak berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan (Selian, 2016) 

(Muhaddisin & Sartiyah, 2019) (Wahyuningsih, 2020). Oleh karena itu, 

efektivitas distribusi ZIS penting untuk diperhatian agar instrumen tersebut 

dapat berperan secara optimal dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Efektivitas distribusi dana ZIS dapat diukur menggunakan pendekatan 

Zakat Core Principle (ZCP) (Bahri & Khumaini, 2020). Pengukuran 
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efektivitas distribusi melalui pendekatan ZCP sudah digunakan oleh Baznas 

sejak dirumuskan pada tahun 2016 bersama beberapa negara lainnya dalam 

sebuah International Working Group (IWG) (Rachmawati et al., 2023). 

Standar efektivitas ZCP dirancang untuk mengukur efektivitas distribusi 

dana ZIS yang dilakukan Baznas agar sesuai standar kriteria efektivitas 

yang sudah ditentukan sehingga distribusi dana tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang membahas terkait pengaruh 

distribusi ZIS produktif terhadap kemiskinan. Penelitian Mariyanti & 

Mahfudz (2016) menunjukkan bahwa ZIS dapat berpengaruh terhadap 

pengentasan tingkat kemiskinan. Penelitian Hartono & Anwar (2018) 

menyatakan bahwa ZIS produktif dapat berpengaruh pada indeks 

kemiskinan. Penelitian Saputro & Sidiq (2020) menyatakan bahwa 

penyaluran ZIS dalam bidang ekonomi, bidang pendidikan dan bidang 

kesehatan dapat berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan. 

Penelitian Kamarni & Saputra (2021) menunjukkan bahwa distribusi dana 

ZIS produktif dapat memperbaiki kesejahteraan dan menurunkan tingkat 

kemiskinan mustahik. Penelitian Widiastuti et al. (2022) menyatakan ZIS 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Terdapat pula penelitian dari Amrullah 

et al. (2023) yang menyatakan pendayagunaan ZIS produktif berpengaruh 

terhadap pengentasan kemiskinan.  

Sementara itu, penelitian Wahyuningsih (2020) menunjukkan ZIS 

produktif tidak berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan. Penelitian 
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Purnamasari et al. (2022) menyebutkan bahwa pengaruh ZIS produktif 

masih sangat minim untuk meningkatkan kesejahteraan serta menurunkan 

tingkat kemiskinan. Penelitian dari Raihan et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa efektifitas ZIS produktif tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan atau belum efektif terhadap pengentasan kemiskinan. Penelitian-

penelitian sebelumnya masih menunjukkan kontradiksi hasil terkait 

pengaruh distribusi zakat produktif terhadap kemiskinan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi, sektor 

pendidikan dan sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan dengan 

efektivitas Zakat Core Principle sebagai variabel moderating. Tingkat 

kemiskinan akan diukur melalui head count ratio atau persentase penduduk 

yang hidup di bawah garis kemiskinan. Hal ini karena head count ratio 

mengukur kemiskinan berdasarkan ketidak mampuan individu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar baik berupa makanan dan non makanan seperti 

kebutuhan untuk pendidikan, kesehatan dan lainnya sehingga lebih bersifat 

komprehensif (Hadi et al., 2024). Head count ratio juga menjadi alat yang 

sering digunakan untuk mengukur tingkat kemiskinan (Beik, 2009). 

Penggunaan efektivitas Zakat Core Principle sebagai variabel moderating 

dilakukan karena penyaluran ZIS produktif yang efektif dapat memperkuat 

pengaruh instrumen tersebut dalam mereduksi tingkat kemiskinan  (Selian, 

2016) (Muhaddisin & Sartiyah, 2019) (Wahyuningsih, 2020).  
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Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada 

penggunaan variabel efektivitas ZCP sebagai variabel moderating. Selain 

itu, penelitian ini akan menguji pengaruh ZIS produktif berdasarkan 

masing-masing bidang penyaluran. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

pengelolaan dana ZIS pada lembaga Baznas di Jawa Timur. Provinsi Jawa 

Timur memiliki jumlah lembaga Baznas terbanyak di Indonesia dan 

termasuk dalam kategori Koordinasi Pengelolaan Zakat Terbaik pada 

BAZNAS Award tahun 2022 (Baznas, 2022). Hasil penelitian dapat 

dijadikan sebagai sarana evaluasi dan saran bagi lembaga Baznas untuk 

menentukan prioritas dan persentase penyaluran ZIS produktif pada sektor-

sektor yang berpengaruh cukup besar terhadap pengurangan tingkat 

kemiskinan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan? 

2. Apakah distribusi ZIS produktif dalam bidang pendidikan berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan? 

3. Apakah distribusi ZIS produktif dalam bidang kesehatan berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan? 

4. Apakah efektivitas Zakat Core Principle dapat memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan? 
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5. Apakah efektivitas Zakat Core Principle dapat memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif dalam bidang pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan? 

6. Apakah efektivitas Zakat Core Principle dapat memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif dalam bidang kesehatan terhadap tingkat 

kemiskinan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi 

terhadap tingkat kemiskinan. 

2. Menganalisis pengaruh distribusi ZIS produktif dalam bidang 

pendidikan terhadap tingkat kemiskinan. 

3. Menganalisis pengaruh distribusi ZIS produktif dalam bidang kesehatan 

terhadap tingkat kemiskinan. 

4. Menganalisis pengaruh efektivitas Zakat Core Principle dalam 

memoderasi distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi terhadap 

tingkat kemiskinan. 

5. Menganalisis pengaruh efektivitas Zakat Core Principle dalam 

memoderasi distribusi ZIS produktif dalam bidang pendidikan terhadap 

tingkat kemiskinan.  

6. Menganalisis pengaruh efektivitas Zakat Core Principle dalam 

memoderasi distribusi ZIS produktif dalam bidang kesehatan terhadap 

tingkat kemiskinan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi kajian aplikasi teori terkait pendistribusian 

dana ZIS produktif untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan untuk pengembangan 

penelitian lanjutan terkait pengelolaan dana ZIS oleh lembaga pengelola 

zakat. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana evaluasi dalam penyaluran dana ZIS 

sehingga benar-benar dikelola secara efektif serta memberikan dampak 

dan kemanfaatan optimal bagi mustahik khususnya dalam rangka 

pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian juga dapat menjadi acuan 

dalam pengambilan keputusan terkait pendistribusian ZIS produktif 

oleh lembaga pengelola zakat. 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

No Penulis & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

1 Purbasari et al. 

(2020) 

Efektivitas 

Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh dalam 

Mengentaskan 

Kemiskinan di 

Indonesia: 

Menggunakan 

Teknik Basic 

Needs 

Deficiency 

Index 

Kuantitatif 

deskriptif 

Distribusi ZIS 

oleh BAZNAS 

Pusat tidak 

efektif untuk 

mengurangi 

kemiskinan di 

Indonesia 

2 Wahyuningsih 

(2020) 

Efektivitas 

Zakat Produktif 

dalam 

Pengentasan 

Tingkat 

Kemiskinan 

Studi Kasus 

BAZNAS 

Kabupaten 

Bengkalis 

Kuantitatif 

(regresi 

linier 

sederhana) 

Efektifitas 

zakat produktif 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengentasan 

tingkat 

kemiskinan. 

3 Arwady & 

Shabri (2021) 

Efektifitas 

Zakat, Infak, 

dan Sedekah 

Kuantitatif 

(regresi 

ZIS produktif 

sangat efektif 

dalam 
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(ZIS) Produktif 

dalam 

Pengentasan 

Kemiskinan di 

Kota Banda 

Aceh 

linier 

berganda) 

meningkatkan 

pendapatan 

mustahik dan 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

fakir miskin 

4 Qurrata et al. 

(2022) 

The 

Effectiveness of 

Productive ZIS 

Movements 

Based on Local 

Wisdom “Can 

Coins” Towards 

The Economy of 

The Society of 

Malang District 

Kuantitatif 

deskriptif 

(ACR & tes 

logit) 

Program ZIS 

produktif 

“kaleng koin” 

dengan metode 

ACR efektif 

dalam 

penyalurannya. 

Selain itu, uji 

logit 

menunjukkan 

bahwa 

efektivitas 

penyaluran 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan, 

konsumsi, dan 

pendidikan 

penerima. 
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5 Salma & 

Riyaldi (2022) 

The Effect of 

Utilizing 

Productive 

Zakat, Infaq, 

Sedekah (ZIS) 

in Improving 

Mustahik’s 

Welfare at 

Baitul Mal Aceh 

Kuantitatif 

(independen

t t test) 

Kesejahteraan 

mustahik yang 

diberdayakan 

dengan ZIS 

produktif 

model qardhul 

hasan tidak ada 

perbedaan 

dengan yang 

diberdayakan 

melalui model 

alat kerja  

6 Mawardi et al. 

(2023) 

Analyzing The 

Impact of 

Productive 

Zakat on The 

Welfare of 

Zakat Recipients 

Kuantitatif 

(SEM-PLS) 

Pemberdayaan 

dan 

pendampingan 

usaha dalam 

penyaluran 

ZIS produktif 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

usaha dan 

kesejahteraan

mustahik  

7 Amrullah et al. 

(2023) 

Pengaruh Zakat 

Produktif Dalam 

Bidang Usaha 

Mikro Terhadap 

Upaya 

Kuantitatif 

(SEM-PLS) 

Pendayagunaa

n zakat 

produktif 

berpengaruh 

secara positif 

dan signifikan 
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Pengentasan 

Kemiskinan 

terhadap 

pengentasan 

kemiskinan 

8 Raihan et al. 

(2023) 

Analisis 

Efektivitas 

Program Zakat 

Produktif dalam 

Menanggulangi 

Kemiskinan 

(Studi Kasus Di 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

Kab. Asahan) 

Kualitatif 

deskriptif 

Efektifitas 

zakat produktif 

tidak dapat 

berkontribusi 

atau belum 

efektif 

terhadap 

pengentasan 

kemiskinan 

9 Hakimi et al. 

(2024) 

The 

Effectiveness of 

Productive ZIS 

Funds On Smes 

Affected By 

Covid-19 

Mix method Program 

pelatihan yang 

diadakan oleh 

lembaga amil 

zakat sebagai 

salah satu 

bentuk 

pendampingan 

usaha dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

para mustahiq 

UKM 

10 Surury et al. 

(2024) 

The Effect of 

ZIS-DSKL 

Funds and GDP 

on Poverty 

Kuantitatif 

(regresi 

linier 

berganda) 

Penyaluran 

dana ZIS-

DSKL 

memiliki 
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Levels in 

Indonesia 

dampak 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

kemiskinan  

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian tersebut terkait 

pengujian pengaruh ZIS produktif berdasarkan bidang-bidang yang 

termasuk dalam program pendayagunaan yaitu ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan. Penelitian ini juga akan menggunakan variabel efektivitas Zakat 

Core Principle untuk memoderasi hubungan antara zakat produktif dan 

tingkat kemiskinan. Selain itu, penelitian juga akan memfokuskan pada 

pengelolaan dana ZIS produktif oleh lembaga Baznas kabupaten/kota di 

Jawa Timur.  

B. Kajian Teori 

1. Kemiskinan 

Secara etimologi, miskin berasal dari akar kata sakana-yaskunu 

yang artinya diam atau tetap. Hal ini mengacu pada diamnya seseorang 

dengan tidak melakukan usaha atau tetapnya kondisi meskipun seseorang 

telah berusaha (Hakim & Syaputra, 2020). Sedangkan secara 

terminologi, kemiskinan diartikan sebagai sebuah kondisi tidak dapat 

terpenuhinya kebutuhan minimum untuk hidup layak (Bhinadi, 2017). 

Bahkan kemiskinan dianggap sebagai sebuah konsep terintegrasi antara 

lima aspek yaitu kemiskinan, ketergantungan, ketidakberdayaan, 

keterasingan atau isolasi dan kerentanan menghadapi situasi darurat 

(Khomsan et al., 2015).  
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Kemiskinan menjadi salah satu problematika sosial ekonomi yang 

tidak akan pernah terselesaikan. Bahkan seringkali kemiskinan dianggap 

sebagai sunnatullah dalam kehidupan yang tidak bisa benar-benar 

dihilangkan namun hanya bisa dikurangi. Terdapat dua jenis kemiskinan 

yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut 

ditentukan berdasarkan jumlah penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan. Sedangkan distribusi pendapatan menentukan kemiskinan 

relatif (Suryani & Fitriani, 2022). Secara umum, kemiskinan terbagi 

menjadi tiga jenis yaitu (Istan, 2017): 

a) Kemiskinan natural 

Kemiskinan natural adalah kemiskinan yang terjadi karena kondisi 

alam. Hal ini dikaitkan dengan keterbatasan sumber daya alam yang 

tersedia. Kemiskinan natural seringkali dibantah dengan argumen 

bahwa alam sudah diciptakan dengan sebaik mungkin untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Sementara masalah kemiskinan 

terjadi karena pengelolaan sumber daya tersebut yang kurang tepat. 

b) Kemiskinan kultural 

Kemiskinan kultural disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat 

internal dari individu seperti sifat dan karakter. Kemiskinan jenis ini 

juga bisa terjadi karena budaya dan kebiasaan yang tercipta di 

lingkungan sekitar.   
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c) Kemiskinan struktural 

Penyebab kemiskinan struktural adalah kondisi sosial, politik dan 

ekonomi yang menyebabkan individu memiliki keterbatasan akses 

terhadap sumber daya.  

Kemiskinan dapat menyebabkan rendahnya produktivitas karena 

keterbatasan pengetahuan, wawasan, keterampilan atau buruknya tingkat 

kesehatan sehingga berujung pada rendahnya pendapatan. Sebaliknya, 

pendapatan yang rendah juga dapat memicu kurangnya pendidikan dan 

penguasaan sumber daya manusia terhadap iptek (Permata et al., 2023). 

Dengan kata lain, hal tersebut merupakan rangkaian proses yang saling 

terkait sebagaimana teori Vicious Circle of Poverty atau teori lingkaran 

setan kemiskinan.  

Teori ini diperkenalkan oleh Ragnar Nurkse pada tahun 1953. 

Teori tersebut mengungkapkan bahwa kemiskinan terjadi karena 

beberapa faktor penentu kualitas sumber daya manusia yang saling 

berpengaruh (Isroviyah, 2022). Faktor-faktor tersebut meliputi 

rendahnya pendapatan, rendahnya tabungan, rendahnya tingkat investasi, 

kurangnya permodalan dan rendahnya produktivitas. Kelima faktor 

tersebut menjadi sebuah siklus yang saling berpengaruh. Secara garis 

besar, teori lingkaran kemiskinan digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Teori Lingkaran Kemiskinan 

   

    Sumber: (Kuncoro, 2006) 

Secara umum, kemiskinan disebabkan karena adanya 

ketidakseimbangan antara sumber daya alam yang terbatas secara 

kuantitas dan rendah secara kualitas dengan kualitas sumber daya 

manusia yang rendah pula sehingga berakibat pada produktivitas, tingkat 

upah dan sulitnya akses modal (Nazah & Amri, 2022). Dengan demikian, 

upaya untuk mereduksi kemiskinan dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia itu sendiri baik melalui pemberian akses 

modal atau fasilitas terhadap sumber daya lainnya. Kemiskinan dapat 

diukur melalui kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar 

baik yang berupa makanan dan non makanan atau yang kemudian dikenal 

dengan head count ratio (Hadi et al., 2024). Head count ratio sering 

digunakan untuk mengukur tingkat kemiskinan dengan 

merepresentasikan penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 

(Beik, 2009).  

Pendapatan 
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Tabungan 
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Investasi 
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Kekurangan 
Modal
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Islam memandang kemiskinan sebagai sebuah problem yang 

sangat penting untuk diatasi. Hal ini karena kemiskinan tidak hanya 

menyulitkan kehidupan seseorang secara material tapi juga dapat 

berdampak pada akidah atau keyakinan. Sebagaimana tertuang dalam 

salah satu Hadis yaitu: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : كادَ الفَقْرُ أنْ     يَكُوْنَ  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللََّّ

 كُفْراً 

“Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu anhu bahwa Rasûlullâh Shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, Hampir saja kefakiran (kemiskinan) itu 

menjadi kekafiran.” (HR. Al-Baihaqi no. 6612) 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang disebutkan eksplisit di 

dalam kitab al-Qur’an. Al-Qur’an menggunakan kata fakir dan miskin 

untuk menggambarkan kemiskinan. Kata fakir dan bentukannya 

disebutkan dalam 13 ayat pada 10 surat. Sementara kata miskin dan 

bentukannya disebutkan dalam 24 ayat pada 19 surat (Permata et al., 

2023). Penyebutan ayat-ayat tersebut di dalam al-Qur’an menunjukkan 

bahwa Islam begitu memperhatikan problem seputar kemiskinan. 

Kemiskinan identik dengan kekurangan harta atau lemahnya seseorang 

secara ekonomi.  

Kalangan ulama mendefinisikan perbedaan antara fakir dan 

miskin. Menurut Madzhab Syafi’i, fakir merupakan sebutan bagi 

seseorang yang tidak mempunyai harta dan tidak bisa  melakukan suatu 
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usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Sementara miskin adalah 

seseorang yang kekurangan harta, mempunyai pekerjaan atau usaha 

namun tetap tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (Permata et al., 

2023). Perhatian Islam terhadap golongan fakir dan miskin tersirat dalam 

beberapa ayat al-Qur’an antara lain (Hafidhuddin, 2012): 

1. Golongan fakir miskin dijadikan sebagai mustahik utama dalam 

penyaluran zakat (Qs. At-Taubah ayat 60) 

2. Kesejahteraan fakir miskin menjadi salah satu fungsi penyaluran infak 

dan sedekah (Qs. Al-Baqarah ayat 177, Qs. Al-Baqarah ayat 215, Qs. 

Al-Baqarah ayat 273 dan Qs. Al-Isra’ ayat 26-27) 

3. Orang miskin berhak menjadi penerima pembayaran fidyah atau 

tebusan bagi seorang muslim yang tidak mampu melakukan puasa 

Ramadhan (Qs. Al-Baqarah ayat 184) 

4. Fakir miskin berhak menjadi penerima pembayaran kafarat sumpah 

(Qs. Al-Maidah ayat 89) 

5. Tindakan memperhatikan fakir miskin dianggap sebagai upaya sukar 

yang dijanjikan pahala oleh Allah (Qs. Al-Balad ayat 11-16) 

6. Menelantarkan orang miskin dianggap sebagai sikap pendustaan 

terhadap agama (Qs. Al-Ma’un ayat 1-3) 

7. Tindakan tidak menolong orang miskin dapat menjadi salah satu 

penyebab kegelisahan hidup (Qs. Al-Fajr ayat 15-20) 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan perhatian Islam terhadap 

kemiskinan baik dengan memberikan arahan berupa anjuran dan 
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peringatan. Berkaitan dengan masalah kemiskinan, Islam memberikan 

solusi dari dua sisi yaitu anjuran bagi orang miskisn secara individual dan 

anjuran bagi sosial masyarakat. Secara individual, Islam menganjurkan 

seseorang untuk meningkatkan kemampuan intelektual yang dapat 

digunakan untuk mengurangi kemiskinan baik kemiskinan intelektual 

maupun kemiskinan material. Anjuran untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual terdapat dalam surat yang pertama kali diturunkan yaitu Al-

‘Alaq ayat 1-5. Bagi kalangan yang tidak mempunyai kemampuan 

intelektual atau berpendidikan rendah, Islam menawarkan alternatif 

berupa anjuran untuk bekerja dengan kemampuan fisik yang dimiliki. 

Anjuran tersebut tersirat dalam surat At-Taubah ayat 105 (Ahyani, 2016).   

Sementara itu, dalam lingkup sosial masyarakat, Islam mengusung 

konsep filantropi untuk mengatasi masalah kemiskinan. Islam 

menganjurkan umatnya untuk berbagi melalui Zakat, Infak dan Sedekah 

sebagai bentuk redistribusi kekayaan. Anjuran tersebut tertuang secara 

eksplisit dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai berikut: 

لِّ  وَالْمَحْرُوْم  يْ  امَْوَالِِِّّمْ  حَق   ل ِّلسَّاۤىِٕ  وَفِّ

“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan 

yang tidak meminta.” (Qs. Adz-Dzariyat: 19) 

لد ِّيْنِّ   يكَُذ ِّبُ  الَّذِّيْ  ارََءَيْتَ   الْمِّسْكِّيْ  طعََامِّ  عَلٰى يََُض   وَلَ  الْيَتِّيْمَ   يَدعُ   الَّذِّيْ  فَذٰلِّكَ  بِِّ
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan untuk memberi makan 

orang miskin.” (Qs. Al-Ma’un: 1-3) 

Konsep filantropi Islam merupakan jawaban dari kritik dalam 

surah al-Ma’un yang menyatakan bahwa shalat tidak cukup 

mencerminkan keimanan seseorang tanpa adanya kepedulian terhadap 

kaum miskin (Mahmudah, 2019). Allah juga secara langsung 

menegaskan terkait hakikat kepemilikan harta yaitu bahwa orang miskin 

punya hak di dalam harta yang dimiliki seseorang dan tetap harus 

ditunaikan baik orang miskin tersebut meminta atau tidak. Bahkan 

pemberdayaan dana filantropi atau keuangan sosial Islam seperti Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS) disebut sebagai strategi penanggulangan 

kemiskinan yang ditawarkan langsung berdasarkan perspektif al-Qur’an 

(Permata et al., 2023).  

2. Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) Produktif 

Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) adalah instrumen implementasi 

dari filantropi Islam dalam ekonomi. Filantropi adalah tindakan luhur 

yang dilakukan untuk menanggulangi masalah kemanusiaan (Maftuhin, 

2022). Hal ini mencerminkan bahwa Islam sangat memperhatikan 

pemerataan ekonomi sehingga menekankan kewajiban untuk berbagi. 

Islam menghendaki ekonomi yang berkeadilan sehingga kekayaan tidak 

hanya dimonopoli oleh kalangan tertentu saja. Instrumen yang dapat 

digunakan untuk menginterpretasikan hal tersebut adalah ZIS.  
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Zakat secara bahasa berarti bertambah, tumbuh dan keberkahan 

(Bakir, 2021). Zakat adalah suatu pemberian yang sifatnya wajib untuk 

dikeluarkan dari harta yang dimiliki dalam bentuk dan jumlah tertentu 

serta diberikan kepada golongan tertentu yang berhak menerimanya 

(Supani, 2023). Secara umum, zakat terbagi menjadi dua macam yaitu 

zakat nafs (jiwa) dan zakat maal (harta benda). Zakat nafs dikenal juga 

sebagai zakat fitrah dibayar oleh setiap muslim selama bulan Ramadhan 

atau menjelang hari raya Idul Fitri. Sedangkan Zakat maal adalah zakat 

atas kekayaan yang telah mencapai nisab dan haul (Hudaifah et al., 

2020).  

Zakat dapat menciptakan multiplier effect bagi perekonomian dari 

sisi konsumsi, produksi dan investasi. Zakat dapat membantu 

meningkatkan konsumsi mustahik sehingga hal tersebut juga mendorong 

menguatnya daya beli, tingginya permintaan dan penambahan produksi 

(Rahmatulla et al., 2024). Zakat yang disalurkan melalui pendayagunaan 

produktif seperti bantuan modal dapat membantu mustahik dalam 

meningkatkan produksi. Produksi yang meningkat dapat menarik lebih 

banyak tenaga kerja sehingga dapat menyerap pengangguran (Hardana 

& Rasyid, 2023). Selain itu, zakat juga dapat membantu peningkatan dari 

sisi investasi. Peningkatan pendapatan mustahik setelah menerima 

bantuan zakat juga akan mendorong peningkatan investasi (Fajrina et al., 

2020).  
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Selain zakat, dana sosial keagamaan Islam yang tidak bersifat 

wajib yaitu infak dan sedekah.  Infak berarti memberikan sebagian dari 

harta yang dimiliki untuk kepentingan kemaslahatan umat yang lebih 

membutuhkan (Fahrullah et al., 2021). Sedangkan sedekah adalah 

pemberian sesuatu secara suka rela tanpa mengharapkan imbalan kecuali 

keridhaan Allah (Rizal & Mukaromah, 2021). Ruang lingkup sedekah 

lebih luas dibandingkan zakat dan infak. Zakat dan infak cenderung pada 

pemberian berupa materi. Sementara sedekah juga meliputi hal-hal yang 

bersifat non materi. Ketiganya dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi 

permasalahan kemiskinan jika dikelola secara efektif.  

ZIS memiliki potensi yang sangat besar dalam menanggulangi 

masalah sosial ekonomi seperti kemiskinan. Hal ini selaras dengan 

peruntukannya yang memang ditujukan salah satunya untuk golongan 

fakir miskin sebagaimana disebutkan dalam Qs. at-Taubah ayat 60 yaitu: 

هَا وَالۡمُؤَلّـَفَةِ قُـلُوۡبُُمُۡ وَفِِ الر قِاَبِ  اَ الصَّدَقٰتُ للِۡفُقَراَءِٓ وَالۡمَسٰكِيِۡۡ وَالۡعٰمِلِيَۡۡ عَلَيـۡ وَالۡغٰرمِِيَۡۡ وَفِِۡ سَبِيۡلِ اللَّٰ ِ    اِنََّّ

حَكِيۡم   عَلِيۡم   وَاللَّٰ ُ  ؕ  اللَّٰ ِ  مِ نَ   فَريِۡضَةً  ؕ  وَابۡنِ السَّبِيۡلِ   

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah:60) 
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Ayat tersebut menunjukkan delapan golongan yang termasuk 

dalam kategori ashnaf yaitu (Badrudin, 2015): 

a) Fakir: orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya 

karena tidak memiliki harta dan pekerjaan.  

b) Miskin: orang yang tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

meskipun sudah memiliki pekerjaan. 

c) Amil: orang yang bertanggung jawab dalam pengumpulan, 

pengawasan dan pembagian zakat.  

d) Muallaf: orang yang baru masuk Islam dengan iman yang lemah. 

e) Riqab: memerdekakan atau melepaskan budak muslim yang berada 

dalam tawanan orang kafir. 

f) Garim: orang yang terlilit hutang yang tidak mampu membayarnya 

dan tidak digunakan untuk maksiat. 

g) Sabilillah: segala keperluan untuk tujuan pertahanan agama Islam dan 

kaum muslimin termasuk juga untuk kepentingan umum yaitu 

pembangunan sekolah, pembangunan dan perbaikan fasilitas rumah 

sakit dan lain-lain. 

h) Ibnu Sabil: seseorang yang sedang menempuh perjalanan dan 

tujuannya bukan untuk melakukan dosa serta mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya.  

Sejak zaman kepemimpinan Rasulullah, dana sosial Islam seperti 

ZIS sudah menjadi sumber penerimaan negara yang memiliki potensi 

besar bagi perekonomian. Penyaluran dana ZIS bisa dilakukan baik untuk 
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kegiatan konsumtif maupun produktif. Penyaluran konsumtif merupakan 

bentuk penyaluran dana ZIS untuk kebutuhan pokok habis pakai. 

Meskipun tidak dilarang secara hukum Islam, namun penyaluran jenis ini 

kurang dianjurkan karena bersifat jangka pendek dan kurang efektif 

dalam mendorong perubahan kondisi mustahik (Hartono & Anwar, 

2018). Sebaliknya, pendayagunaan ZIS akan lebih optimal jika dilakukan 

secara produktif. ZIS produktif merupakan bentuk penyaluran dana ZIS 

untuk membantu perkembangan usaha sehingga mustahik bisa 

menghasilkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Efendi 

& Fathurrohman, 2021).  

Penyaluran ZIS produktif bisa diberikan dalam bentuk modal kerja 

baik berupa uang maupun barang, pelatihan dan pendampingan usaha 

untuk mendorong kemandirian mustahik (Ashar & Nafik, 2019). 

Keharusan untuk mengembalikan modal dilakukan sebagai strategi agar 

mustahik bersungguh-sungguh dalam bekerja dan memanfaatkan 

bantuan modal untuk mencapai keberhasilan usaha dengan adanya ZIS 

produktif (Kamarni & Saputra, 2021). Secara umum, penyaluran dana 

ZIS produktif dalam dilakukan dalam 2 bentuk, yaitu (Yuliasih et al., 

2021): 

a) Produktif tradisional 

ZIS yang diberikan dapat berupa barang yang dapat membantu 

produktivitas seperti mesin, peralatan atau hewan ternak untuk 

dikembangbiakkan.  



27 
 

 
 

b) Produktif kreatif 

ZIS yang diberikan berupa dana untuk dijadikan sebagai modal usaha 

oleh mustahik baik sebagai modal awal bagi yang ingin memulai 

sebuah usaha atau modal tambahan untuk pengembangan usaha yang 

sebelumnya sudah ada.  

Distribusi ZIS produktif dapat membantu meningkatkan kapasitas 

produksi dari mustahik (Ridwan et al., 2019). ZIS produktif juga 

memiliki peran dalam menstimulasi pengembangan sumber daya 

manusia melalui distribusi ZIS untuk sektor pendidikan serta 

pemberdayaan sehingga dapat menciptakan standar kehidupan sosial 

yang lebih baik bagi mustahik. Hal tersebut merupakan efek jangka 

pendek. Sedangkan untuk efek jangka panjang, ZIS produktif dapat 

membantu mustahik dalam meningkatkan pendapatan. Peningkatan 

pendapatan akan diikuti dengan semakin tingginya tingkat konsumsi dan 

investasi, permintaan tenaga kerja, bahkan bisa merubah status mustahik 

menjadi muzakki (Suprayitno et al., 2017). ZIS produktif mempunyai 

fungsi alokatif untuk mereduksi kemiskinan (Kamarni & Saputra, 2021). 

Bahkan ZIS produktif lebih berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan 

dibandingkan dengan ZIS konsumtif (Zuchroh, 2022). Penyaluran 

tersebut harus dilakukan secara efektif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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3. Efektivitas Zakat Core Principle 

Secara etimologi, kata efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti kemampuan mencapai output yang ditentukan (Ismaya et al., 

2021). Efektivitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat ketercapaian tujuan atau target kebijakan yang sudah 

direncanakan terlebih dahulu (Rusdiana, 2022). Efektivitas berkaitan 

dengan ketepatan memilih metode atau cara yang perlu dilakukan agar 

tujuan yang diinginkan bisa tercapai (Ekasari, 2020). Hal ini berkaitan 

dengan kinerja manajemen. Pengukuran efektivitas dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara hasil yang diinginkan dan hasil yang 

didapatkan. Besarnya tingkat pencapaian target menentukan baiknya 

efektivitas (Annas, 2017). Pengukuran efektivitas juga dilakukan sebagai 

bentuk kontrol dan peninjauan kembali terhadap program-program yang 

sudah dijalan sebagai dasar untuk membuat kebijakan lanjutan.  

Peninjauan efektivitas perlu dilakukan untuk setiap program 

termasuk dalam pengelolaan dana ZIS oleh Baznas. Efektivitas 

pengelolaan dana ZIS dapat diukur dengan Zakat Core Principle (ZCP). 

ZCP dirumuskan pada tahun 2016 dalam sebuah International Working 

Group (IWG) yang merupakan kerja sama antara Baznas, Bank 

Indonesia, Islamic Development Bank dan diikuti oleh delapan negara 

lainnya yaitu Malaysia, Arab Saudi, Pakistan, Bosnia, Turki, Sudan, 

Singapura dan Afrika Selatan (Rachmawati et al., 2023). ZCP bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas manajemen zakat dengan menentukan 
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tingkat efektivitasnya. ZCP memiliki 18 prinsip sebagai berikut (Beik et 

al., 2016): 

1. Tujuan, kemandirian dan wewenang 

2. Kegiatan yang diperbolehkan 

3. Kriteria untuk mendapatkan perizinan 

4. Pendekatan pengawasan dalam pengelolaan dana zakat 

5. Teknik serta sarana pengawasan dana zakat 

6. Pelaporan atas pengawasan dana zakat 

7. Wewenang para pengawas dana zakat dalam melakukan kontrol dan 

sanksi 

8. Tata kelola yang baik untuk amil zakat 

9. Pengelolaan pengumpulan 

10. Pengelolaan penyaluran 

11. Risiko negara dan transfer 

12. Risiko citra dan risiko kerugian bagi muzakki 

13. Risiko pembayaran 

14. Risiko kegiatan operasional 

15. Audit internal dan pengendalian secara syariah 

16. Pelaporan keuangan dan audit eksternal 

17. Pengungkapan dan transparansi 

18. Penyalahgunaan jasa zakat 

Distribusi zakat termasuk dalam poin ZCP ke sepuluh yaitu 

pengelolaan penyaluran. Terdapat tiga indikator dalam penyaluran zakat 



30 
 

 
 

sesuai standar ZCP. Pertama, alokasi distribusi zakat ditentukan 

berdasarkan kalangan yang memiliki hak untuk menerima zakat yaitu 

delapan ashnaf sesuai Qs. At-Taubah ayat 60. Kedua, area distribusi 

zakat memprioritaskan daerah pengumpulan dan dilarang 

mendistribusikan dana pada daerah lain selama di area tersebut masih 

terdapat golongan yang berhak menerima zakat. Ketiga, kinerja 

pendistribusian dana zakat dapat diukur melalui lamanya pendistribusian 

dan rata-rata pendistribusian yang dihitung dengan Allocation to 

Collection Ratio (ACR) (Baznas, 2018). Rumus ACR adalah sebagai 

berikut: 

    𝐴𝐶𝑅 =  
𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
 𝑥 100% 

Rasio ACR dirumuskan untuk mengukur seberapa efektif suatu 

lembaga zakat dalam mendistribusikan dana yang dikelolanya. Rasio 

tersebut mengelompokkan tingkat efektivitas berdasarkan ketentuan 

berikut: 

Tabel 2. 1 Kategori Efektivitas ZCP 

Kriteria Keterangan 

ACR > 90% Sangat efektif 

ACR = 70% - 89% Efektif 

ACR = 50% - 69%  Cukup efektif 

ACR = 20% - 49% Di bawah ekspektasi 

ACR < 20% Tidak efektif 

Sumber: (Baznas, 2018) 
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C. Definisi Operasional Variabel 

1. ZIS produktif 

ZIS produktif adalah dana ZIS yang didistribusikan pada bidang 

produktif yaitu ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang dilakukan oleh 

lembaga baznas kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur dan diambil dari 

laporan pengelolaan zakat nasional tahun 2020 sampai 2022. 

2. Tingkat kemiskinan 

Tingkat kemiskinan berarti jumlah penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan di kabupaten/kota provinsi Jawa Timur dan diambil dari 

nilai Head Count Ratio pada data Badan Pusat Statistik tahun 2020 

sampai 2022. 

3. Zakat Core Principle 

Zakat Core Principle merupakan persentase yang mencerminkan 

efektivitas pengelolaan dana zakat dalam pengumpulan dan 

pendistribusian pada lembaga baznas kabupaten/kota provinsi Jawa 

Timur yang diambil dari laporan pengelolaan zakat nasional tahun 2020 

sampai 2022. 

Tabel 2. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala Sumber 

1 ZIS produktif Persentase 

penyaluran dana ZIS 

pada sektor 

ekonomi, 

pendidikan, 

kesehatan 

Rasio (Bashori, 

2021) 
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2 Tingkat 

kemiskinan  

Head Count Ratio Rasio (Choiriyah et 

al., 2020) 

3 Efektivitas 

Zakat Core 

Principle 

Allocation to 

Collection Ratio 

(ACR) 

Rasio (Beik et al., 

2016) 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Distribusi ZIS produktif sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

Distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi dilakukan dengan 

pemberian modal usaha baik untuk pengembangan usaha lanjutan 

maupun pembentukan usaha baru (Danuludin et al., 2021). Penyaluran 

ini bisa diberikan dalam bentuk modal kerja baik berupa uang maupun 

barang, pelatihan dan pendampingan usaha untuk mendorong 

kemandirian mustahik (Ashar & Nafik, 2019). ZIS produktif yang 

digunakan untuk usaha akan menambah pendapatan sehingga mustahik 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan menurunkan tingkat 

kemiskinan (Saprida et al., 2024). Hal ini karena pendapatan menjadi 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi pengentasan kemiskinan 

(Shikur & Akkas, 2024). Penyaluran ZIS dalam bidang ekonomi dapat 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan (Saputro & Sidiq, 

2020). 

H1: Distribusi ZIS produktif dalam bidang ekonomi berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan   
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2. Distribusi ZIS produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

Distribusi ZIS produktif pada sektor pendidikan dilakukan dalam bentuk 

pemberian beasiswa, pelatihan atau program lainnya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui aksesibilitas 

pendidikan (Bashori, 2021). Investasi dalam pendidikan akan 

mendorong perbaikan kualitas sumber daya manusia sehingga 

produktivitasnya akan meningkat (Isroviyah, 2022). Pendidikan dapat 

membantu seseorang agar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

bekerja dan menghasilkan pendapatan yang lebih baik pula (Islami & 

Anis, 2019), sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

(Herianingrum et al., 2023). Pendidikan menjadi salah satu faktor utama 

yang mempengaruhi pengentasan kemiskinan (Shikur & Akkas, 2024). 

Dengan demikian, pendidikan yang baik dapat berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kemiskinan (Islami & Anis, 2019) (Cahyanti et al., 

2020) (Aini & Nugroho, 2023). Penyaluran ZIS dalam bidang 

pendidikan dapat berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan 

(Saputro & Sidiq, 2020). 

H2: Distribusi ZIS produktif dalam bidang pendidikan berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan   

3. Distribusi ZIS produktif sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 

Distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan juga dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan (Isroviyah, 2022). Kesehatan merupakan 

bagian dari kebutuhan dasar individu. Kesehatan yang baik dapat 
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meningkatkan produktivitas, daya kerja dan pendapatan (Islami & Anis, 

2019). Peningkatan kualitas kesehatan dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan (Aprilia & Triani, 2022). 

H3: Distribusi ZIS produktif dalam bidang kesehatan berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan 

4. Moderasi efektivitas Zakat Core Principle dalam distribusi ZIS 

produktif sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

Penyaluran ZIS produktif dalam bidang ekonomi yang digunakan untuk 

usaha dapat menambah pendapatan mustahik (Saprida et al., 2024). 

Pendayagunaan ZIS dalam bentuk ekonomi produktif sebagai modal 

usaha berpengaruh signifikan terhadap pengentasan tingkat kemiskinan 

(Masruroh & Farid, 2019) (Amrullah et al., 2023). Meski begitu, ada 

kalanya ZIS produktif tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

jika penyalurannya tidak dilakukan secara efektif (Selian, 2016) 

(Muhaddisin & Sartiyah, 2019) (Wahyuningsih, 2020). Penyaluran yang 

efektif dapat memperkuat pengaruh distribusi ZIS produktif terhadap 

pengentasan tingkat kemiskinan. 

H4: Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif dalam bidang ekonomi terhadap tingkat kemiskinan  

5. Moderasi efektivitas Zakat Core Principle dalam distribusi ZIS 

produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

Pendidikan yang rendah menjadi salah satu tantangan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan (Ali, 2017). Kualitas sumber daya manusia 
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yang lebih baik dengan pendidikan dapat berpengaruh terhadap 

pengentasan tingkat kemiskinan (Islami & Anis, 2019) (Cahyanti et al., 

2020) (Aini & Nugroho, 2023). Hal tersebut melatar belakangi 

penyaluran dana ZIS produktif dalam bidang pendidikan. Penyaluran 

ZIS produktif dalam bidang pendidikan juga harus dilakukan secara 

efektif sehingga dampaknya juga akan lebih baik dalam mengentaskan 

tingkat kemiskinan (Muhaddisin & Sartiyah, 2019).  

H5: Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif dalam bidang pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

6. Moderasi efektivitas Zakat Core Principle dalam distribusi ZIS 

produktif sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 

Kesehatan merupakan bagian dari kebutuhan dasar individu. Kesehatan 

yang baik dapat meningkatkan produktivitas, daya kerja dan pendapatan 

(Islami & Anis, 2019). Distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan 

juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan (Isroviyah, 2022). 

Meski begitu penyalurannya harus dilakukan secara efektif. Penyaluran 

yang efektif dapat memperkuat pengaruh distribusi ZIS produktif dalam 

bidang kesehatan terhadap pengentasan tingkat kemiskinan 

(Wahyuningsih, 2020). 

H6: Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif dalam bidang kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 
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E. Kerangka Hipotesis 

Penelitian ini menguji pengaruh distribusi ZIS produktif pada sektor 

ekonomi, pendidikan dan kesehatan terhadap tingkat kemiskinan dengan 

variabel moderasi efektivitas Zakat Core Principle. Penelitian dilakukan 

pada lembaga Baznas tingkat kabupaten/kota provinsi Jawa Timur. 

Kerangka konseptual penelitian ini ditunjukkan dalam gambar berikut:  

  Gambar 2. 2 Kerangka Hipotesis 

 

            Sumber: Data diolah, 2024 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif 

sebagaimana tujuan utama penelitian ini untuk menguji pengaruh ZIS 

produktif terhadap kemiskinan melalui moderasi efektivitas zakat core 

principle. Adapun data utama untuk menjawab tujuan tersebut 

menggunakan data kuantitatif. Hal ini dibenarkan oleh Sudaryana & 

Agusiady (2022) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang meliputi analisis data statistik dan membuat kesimpulan 

hasil berdasarkan suatu probabilitas penerimaan atau penolakan hipotesis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatori yaitu  

penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dan 

bagaimana variabel tersebut saling mempengaruhi (Hartono, 2018). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu 

penyaluran ZIS produktif bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan,  

variabel terikat (dependen) yaitu kemiskinan dan variable moderator yaitu 

efektivitas zakat core principle.   
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini meliputi lembaga Baznas kabupaten/kota 

yang ada di provinsi Jawa Timur pada periode tahun 2020 sampai 2022. 

Penentuan periode tahun tersebut dilatar belakangi karena publikasi 

laporan pengelolaan zakat nasional sebelum tahun 2020 tidak 

mencantumkan data-data yang diperlukan untuk analisis data. 

Sementara laporan pengelolaan zakat nasional tahun 2023 belum 

dipublikasikan.  

Penelitian ini hanya memfokuskan pada organisasi pengelola 

zakat yang kelembagaannya berupa Baznas sebab pengelolaan yang 

melibatkan peran pemerintah lebih kuat dibandingkan pengelolaan 

mandiri. Pemerintah kewenangan hukum untuk mengatur pengelolaan 

dana zakat. Campur tangan pemerintah bertujuan agar dana zakat yang 

diperoleh lebih besar dari pada melalui pembayaran secara langsung 

oleh muzakki, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengangkat 

kemiskinan seseorang (Fauziah et al., 2018). 

Secara keseluruhan, lembaga Baznas tingkat kabupaten/kota di 

provinsi Jawa Timur yang termasuk dalam populasi penelitian sebanyak 

38 lembaga dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Daftar Baznas Kab/Kota di Jawa Timur 

Baznas Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

1.  Baznas Kab. Pacitan 20. Baznas Kab. Magetan 

2. Baznas Kab. Ponorogo 21. Baznas Kab. Ngawi 

3. Baznas Kab. Trenggalek 22. Baznas Kab. Bojonegoro 

4. Baznas Kab. Tulungagung 23. Baznas Kab. Tuban 

5. Baznas Kab. Blitar 24. Baznas Kab. Lamongan 

6. Baznas Kab. Kediri 25. Baznas Kab. Gresik 

7. Baznas Kab. Malang 26. Baznas Kab. Bangkalan 

8. Baznas Kab. Lumajang 27. Baznas Kab. Sampang 

9. Baznas Kab. Jember 28. Baznas Kab. Pamekasan 

10. Baznas Kab. Banyuwangi 29. Baznas Kab. Sumenep 

11. Baznas Kab. Bondowoso 30. Baznas Kota Kediri 

12. Baznas Kab. Situbondo 31. Baznas Kota Blitar 

13. Baznas Kab. Probolinggo 32. Baznas Kota Malang 

14. Baznas Kab. Pasuruan 33. Baznas Kota Probolinggo 

15. Baznas Kab. Sidoarjo 34. Baznas Kota Pasuruan 

16. Baznas Kab. Mojokerto 35. Baznas Kota Mojokerto 

17. Baznas Kab. Jombang 36. Baznas Kota Madiun 

18. Baznas Kab. Nganjuk 37. Baznas Kota Surabaya 

19. Baznas Kab. Madiun 38. Baznas Kota Batu 

Sumber: (BAZNAS, 2022) 

2. Sampling dan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara non probability sampling sehingga tidak semua bagian dari 

populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling agar sampel terpilih benar-

benar dapat menjawab tujuan penelitian dan memenuhi kriteria untuk 
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memberikan informasi. Hal ini dibenarkan oleh Sanulita, Dkk. (2024) 

yang menyebutkan bahwa pengambilan sampel dengan teknik 

purposive sampling dilakukan berdasarkan beberapa kriteria agar sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Terdapat beberapa kriteria untuk pemilihan sampel dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Lembaga Baznas kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur. 

b. Lembaga Baznas kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur yang 

mempublikasikan nilai pengumpulan dan penyaluran dana ZIS pada 

tahun 2020-2022. 

c. Lembaga Baznas kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur yang 

kinerjanya termasuk kategori cukup efektif, efektif dan sangat 

efektif berdasarkan standar Zakat Core Principle.  

Proses pemilihan sampel dalam penelitian ini melalui tahapan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Proses Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Tidak 

Memenuhi Kriteria 

Jumlah 

Lembaga 

1. Lembaga Baznas 

kabupaten/kota di 

provinsi  Jawa Timur. 

- 38 

2. Lembaga Baznas 

kabupaten/kota di 

provinsi Jawa Timur 

yang mempublikasikan 

nilai pengumpulan dan 

Baznas Kab. Blitar, 

Baznas Kab. Kediri, 

Baznas Kab. 

Sidoarjo, Baznas 

Kab. Sampang, 

(7) 
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penyaluran dana ZIS 

pada tahun 2020-2022. 

Baznas Kab. 

Pamekasan, Baznas 

Kab. Sumenep, 

Baznas Kota 

Surabaya. 

3. Lembaga Baznas 

kabupaten/kota di Jawa 

Timur yang kinerjanya 

masuk dalam kategori 

cukup efektif, efektif dan 

sangat efektif 

berdasarkan standar 

Zakat Core Principle.  

Baznas Kab. 

Situbondo, Baznas 

Kab. Ngawi, Baznas 

Kota Probolinggo. 

(3) 

Sampel yang sesuai kriteria 28 

Tahun pengamatan 3 

Jumlah total sampel 84 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan proses pengambilan sampel tersebut, lembaga 

Baznas yang termasuk dalam sampel penelitian ini antara lain: 

1. Baznas Pacitan 

2. Baznas Ponorogo 

3. Baznas Trenggalek 

4. Baznas Tulungagung 

5. Baznas Malang 

6. Baznas Lumajang 

7. Baznas Jember 

8. Baznas Banyuwangi 



42 
 

 
 

9. Baznas Bondowoso 

10. Baznas Probolinggo 

11. Baznas Pasuruan 

12. Baznas Mojokerto 

13. Baznas Jombang 

14. Baznas Nganjuk 

15. Baznas Madiun 

16. Baznas Magetan 

17. Baznas Bojonegoro 

18. Baznas Tuban 

19. Baznas Lamongan 

20. Baznas Gresik 

21. Baznas Bangkalan 

22. Baznas Kota Kediri 

23. Baznas Kota Blitar 

24. Baznas Kota Malang 

25. Baznas Kota Pasuruan 

26. Baznas Kota Mojokerto 

27. Baznas Kota Madiun 

28. Baznas Kota Batu. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Jenis sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan berupa laporan pengelolaan zakat pada 

Baznas kabupaten/kota di Jawa Timur yang bersifat tahunan dari periode 

2020 sampai 2022 dan dipublikasikan pada website Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia serta data kemiskinan yang 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data sekunder tersebut 

digunakan untuk mendapatkan jumlah pendistribusian ZIS produktif dalam 

tiga bidang yaitu sektor ekonomi, sektor pendidikan dan sektor kesehatan, 

tingkat kemiskinan melalui head count rasio dan nilai efektivitas zakat core 

principle. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik 

dokumentasi yaitu suatu cara mendapatkan data dengan mengumpulkan 

informasi dari buku, arsip, laporan dan lainnya yang mendukung penelitian 

(Sugiyono, 2007). Dokumen yang digunakan berupa laporan pengelolaan 

zakat nasional tahun 2020 sampai 2022. Pengumpulan data tersebut 

dilakukan dengan mengakses website Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Republik Indonesia. 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Moderated Regression 

Analysis (MRA) yang dilakukan melalui regresi secara bertahap. Data yang 
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digunakan berupa data panel sehingga pengujian dilakukan dengan bantuan 

software E-Views 12. Data panel yang digunakan kombinasi antara data 

deret waktu (time series) selama tiga tahun dari 2020 sampai 2022 dengan 

data silang (cross section) dari 28 lembaga Baznas. Penggunaan regresi data 

panel memiliki beberapa keuntungan yaitu jumlah observasi lebih tinggi, 

data lebih informatif dan variatif, berkurangnya multikolinearitas dan lebih 

tingginya derajat kebebasan sehingga hasil estimasi lebih baik (Rifkhan, 

2022).  

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas (independen) yaitu 

penyaluran ZIS produktif bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan,  satu 

variabel terikat (dependen) yaitu tingkat kemiskinan dan satu variabel 

moderator yaitu efektivitas zakat core principle. Pada dasarnya, variabel 

moderator yaitu efektivitas Zakat Core Principle merupakan variabel 

independen yang dapat difungsikan untuk menguatkan pengaruh variabel 

ZIS produktif terhadap variabel tingkat kemiskinan, sehingga persamaan 

dalam analisis ini mengandung unsur interaksi atau perkalian antar variabel 

independen. 

 𝑌𝑖 =  𝑏0 + 𝑏1𝑋𝑖 +  𝜀 (tanpa melibatkan variabel moderasi) 

 𝑌𝑖 =  𝑏0 + 𝑏1𝑋𝑖 +  𝑏2𝑀 +  𝜀 (melibatkan variabel moderasi) 

 𝑌𝑖 =  𝑏0 + 𝑏1𝑋𝑖 +  𝑏2𝑀 + 𝑏3𝑋𝑖 ∗ 𝑀 +  𝜀 (melibatkan variabel interaksi) 

 Keterangan: 

 𝑌𝑖 = variabel dependen 

 𝑋𝑖  = variabel independen 
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 𝑀  = variabel moderasi 

 𝑋𝑖 ∗ 𝑀  = interaksi variabel independen dan moderasi 

 𝑏0  = konstanta 

 𝑏1 - 𝑏3  = koefisien regresi 

 𝜀 = error (faktor lain di luar model) 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat karakteristik 

data dari variabel-variabel yang diuji yaitu distribusi ZIS produktif 

sektor ekonomi, sektor pendidikan dan sektor kesehatan sebagai 

variabel independen, tingkat kemiskinan sebagai variabel dependen dan 

efektivitas Zakat Core Principle sebagai variabel moderator. Statistik 

deskriptif yang digunakan untuk melihat gambaran data dalam 

penelitian ini meliputi nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean) 

dan standar deviasi. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik distribusi data. Nilai maksimum digunakan untuk melihat 

data yang memiliki nilai paling besar. Nilai minimum digunakan untuk 

melihat data yang memiliki nilai paling kecil. Nilai rata-rata diperlukan 

untuk melihat rata-rata dari setiap variabel penelitian. Sementara standar 

deviasi digunakan untuk melihat sebaran data.  
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2. Analisis pemilihan model regresi data panel 

Regresi data panel membutuhkan proses pemilihan model 

estimasi yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis. Ada tiga 

model yang dapat digunakan yaitu Model Pengaruh Acak (Random 

Effect Model), Model Pengaruh Tetap (Fixed Effect Model), dan Model 

Pengaruh Gabungan. Untuk memilih model estimasi regresi data panel, 

terdapat beberapa pengujian yang digunakan, yaitu: 

a. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih salah satu model pada regresi 

data panel, antara Fixed Effect Model (FEM) dan Common Effect 

Model (CEM). Pemilihan ini dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik F untuk mengevaluasi signifikansi model FEM. Jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model FEM adalah yang 

paling sesuai, dan jika nilai probabilitas lebih rendah dari 0,05, maka 

model FEM adalah yang paling tepat. Jika FEM yang dipilih, maka 

proses pemilihan model perlu dilanjutkan pada Uji Hausman.  

b. Uji Hausman 

Untuk memilih antara Random Effect Model (REM) dan Fixed 

Effect Model (FEM) perlu dilakukan uji Hausman. Jika nilai statistik 

Hausman lebih besar dari 0,05, maka model yang lebih tepat adalah 

REM, dan jika nilai statistik Hausman lebih rendah dari 0,05, maka 

model FEM yang dipilih. Jika model FEM yang dipilih, pengujian 

hipotesis harus dilakukan dengan model FEM, dan jika model REM 
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yang dipilih, pemilihan model harus dilanjutkan pada uji Lagrange 

Multiplier. 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan apakah 

model REM lebih baik daripada model CEM. Uji ini didasarkan 

pada nilai residual model CEM, sehingga jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 maka model regresi yang dipilih adalah CEM, tetapi 

jika nilai statistik lebih rendah dari 0,05 maka model REM adalah 

yang terbaik.  

3. Analisis uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan model estimasi 

terbebas dari masalah-masalah asumsi klasik dan memenuhi prosedur 

pengujian. Empat kategori umum uji asumsi klasik adalah normalitas, 

autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Namun karena 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, maka uji 

normalitas dan uji autokorelasi tidak perlu dilakukan. Hal ini mengacu 

pada Basuki & Yuliadi (2015) yang menyatakan bahwa uji asumsi 

klasik yang diperlukan pada data panel hanya heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas. 

a. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan 

dalam varian residual dari pemangatan-pengamatan selama penelitian. 

Dalam model regresi, homoskedastisitas atau varian residual berisfat 
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konstan adalah kondisi ideal. Jika nilai signifikansi variabel 

independen kurang dari 0,05, ada heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, tidak ada heteroskedastisitas. 

b. Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) diamati dalam uji ini. Kriteria 

pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai toleransi lebih dari 0,01, 

maka tidak ada multikolinearitas.  

2) Jika nilai VIF lebih dari 10 atau nilai toleransi lebih dari 0,01, 

maka ada multikolinearitas.  

3) Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas lebih dari 

0,8, maka ada multikolinearitas.  

4) Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas kurang dari 

0,8, maka tidak ada multikolinearitas. 

4. Analisis regresi linier 

Pengujian hubungan antara variabel independen yaitu distribusi 

ZIS produktif sektor ekonomi, pendidikan dan kesehatan dengan 

variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan dilakukan dengan analisis 

regresi linier. Pengujian dilakukan secara parsial untuk menjawab 

hipotesis terkait hubungan langsung masing-masing variabel tersebut. 
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Model estimasi regresi linier dalam penelitian ini mengikuti persamaan 

sebagai berikut: 

Model Regresi 1  

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝐸𝑘𝑛𝑖,𝑡 +  𝜀 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖,𝑡 +  𝜀 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝐾𝑒𝑠𝑖,𝑡 +  𝜀 

Keterangan: 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 = tingkat kemiskinan kabupaten/kota i pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝐸𝑘𝑛𝑖,𝑡   = distribusi ZIS produktif sektor ekonomi baznas i  

    pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖,𝑡  = distribusi ZIS produktif sektor pendidikan baznas i 

    pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝐾𝑒𝑠𝑖,𝑡   = distribusi ZIS produktif sektor kesehatan baznas i 

    pada tahun t 

𝑏0    = konstanta 

𝑏1     = koefisien regresi  

𝜀   = error (faktor lain di luar model)  

5. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Adanya pengaruh variabel moderator pada hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dapat diidentifikasi melalui 

analisis MRA. (Putra & Hanggara, 2022). Analisis MRA melibatkan 

pengujian variabel moderasi dan interaksi sehingga persamaan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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Model Regresi 2  

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝐸𝑘𝑛𝑖,𝑡 +  𝛽2𝑍𝐶𝑃𝑖,𝑡 +  𝜀 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖,𝑡 +  𝛽2𝑍𝐶𝑃𝑖,𝑡 +  𝜀 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑍𝐼𝑆𝐾𝑒𝑠𝑖,𝑡 +  𝛽2𝑍𝐶𝑃𝑖,𝑡 +  𝜀 

Model Regresi 3 

 

 

 

Keterangan: 

𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛𝑖,𝑡 = tingkat kemiskinan kabupaten/kota i pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝐸𝑘𝑛𝑖,𝑡   = distribusi ZIS produktif sektor ekonomi baznas i  

    pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖,𝑡  = distribusi ZIS produktif sektor pendidikan baznas i 

    pada tahun t 

𝑍𝐼𝑆𝐾𝑒𝑠𝑖,𝑡   = distribusi ZIS produktif sektor kesehatan baznas i 

    pada tahun t 

𝑍𝐶𝑃𝑖,𝑡   = efektivitas Zakat Core Principle baznas i pada  

    tahun t 

𝑏0    = konstanta 

𝑏1 - 𝑏3   = koefisien regresi  

𝜀   = error (faktor lain di luar model)  
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Model regresi MRA dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

efektivitas Zakat Core Principle dalam memoderasi pengaruh ZIS 

produktif sektor ekonomi, pendidikan dan kesehatan terhadap tingkat 

kemiskinan. Analisis MRA menghasilkan beberapa kategori variabel 

moderasi yaitu (Solimun et al., 2019): 

a. Absolute Moderation: kondisi ini terjadi jika secara sendiri baik 

variabel independen maupun variabel moderasi bernilai tidak 

signifikan terhadap variabel dependen, namun hasil interaksi 

keduanya signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Pure Moderation: kondisi ini terjadi jika variabel moderasi tidak 

signifikan namun hasil interaksinya dengan variabel independen 

bernilai signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Quasi Moderation: kondisi ini terjadi jika variabel moderasi baik 

secara sendiri maupun hasil interaksinya dengan variabel 

independen sama-sama bernilai signifikan terhadap variabel 

dependen. 

d. Potential Moderation: kondisi ini terjadi jika variabel moderasi baik 

secara sendiri maupun hasil interaksinya dengan variabel 

independen sama-sama tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

e. Predictor Moderation: kondisi ini terjadi jika variabel moderasi 

signifikan terhadap variabel dependen namun hasil interaksinya 

dengan variabel independen tidak signifikan.  
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6. Pengujian hipotesis 

Penelitian ini menguji enam hipotesis. Uji t digunakan untuk 

menguji hipotesis. Tujuan uji t adalah untuk mengetahui bagaimana 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen, serta 

bagaimana variabel moderator berfungsi untuk mengontrol pengaruh 

independen terhadap dependen. Membandingkan t statistik dengan t 

tabel atau meihat nilai probabilitas, juga dikenal sebagai p-value, dapat 

digunakan untuk menentukan ada tidaknya pengaruh. Proses 

pengambilan keputusan mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

a. T statistik 

Jika nilai t statistik lebih kecil dari t tabel, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak (tidak ada pengaruh). Sebaliknya jika nilai t statistik lebih 

besar dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima (ada pengaruh). 

b. P value 

Jika nilai p-value lebih besar dari α, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

(tidak ada pengaruh). Namun jika nilai p-value lebih kecil dari α, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima (ada pengaruh). 

7. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi adalah besarnya presentase dari semua 

variabel dependen yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan. Variasi variabel lain di luar model menentukan presentase 

yang tersisa. Jika nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), 

maka X tidak dapat menjelaskan variasi Y secara keseluruhan. 
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Sebaliknya, jika R2 = 1, maka semua pengamatan berada tepat pada 

garis regresi. Oleh karena itu, R2, yang memiliki nilai antara nol dan 

satu, menentukan kualitas persamaan regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Eksistensi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga 

pengelola dana sosial keagamaan Islam mulai terbentuk sejak 

diterbitkannya Keputusan Presiden Nomor 8 pada tanggal 17 Januari 2001 

(Dharmawan, 2024). Terbentuknya lembaga ini merupakan tindak lanjut 

pemerintah untuk memfasilitasi pengelolaan dana zakat pasca 

diterbitkannya UU Nomor 38 Tahun 1999. Undang-undang tersebut 

mendorong pentingnya pembentukan sebuah lembaga khusus sebagai 

wadah untuk mengelola dana zakat. Dalam prosesnya, tidak terbatas 

mengelola dana zakat, Baznas juga mengelola dana infak, dana sedekah dan 

dana sosial kemanusiaan lainnya.  

Lembaga Baznas didirikan di tingkat pusat, provinsi  dan kabupaten 

atau kota. Objek penelitian ini terfokus pada lembaga Baznas tingkat 

kabupaten dan kota di provinsi Jawa Timur dengan jumlah 38 lembaga. 

Provinsi Jawa Timur mempunyai lembaga Baznas kabupaten dan kota 

terbanyak dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Pendistribusian 

dana ZIS oleh lembaga-lembaga tersebut mengikuti pola pendistribusian 

yang ditetapkan oleh Baznas pusat dengan pengelompokan pada lima 

bidang yaitu bidang ekonomi, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang 

kemanusiaan serta bidang dakwah dan advokasi. Namun yang termasuk 
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dalam fokus penelitian ini hanyalah pendistribusian yang bersifat produktif 

yaitu pada bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan.  

Gambar 4. 1 Distribusi ZIS Produktif Baznas di Jawa timur 

 

Sumber: (BAZNAS, 2022) 

Pada tahun 2020, jumlah pendistribusian dana ZIS pada bidang 

kesehatan mengalami peningkatan secara drastis. Hal tersebut dilatar 

belakangi adanya banyak masalah kesehatan akibat pandemi Covid-19, 

sehingga porsi pendistribusian diprioritaskan pada bidang tersebut. Porsi 

pendistribusian dana oleh Baznas ditentukan berdasarkan kebutuhan sesuai 

situasi dan kondisi pada periode tahun berjalan.  

Selanjutnya pada tahun 2021 dan 2022, pola pendistribusian tidak 

lagi diprioritaskan pada bidang kesehatan terbukti dengan menurunnya 

jumlah pendistribusian dana pada bidang tersebut. Hal ini karena 

penyebaran virus Covid-19 bukan hanya menyebabkan masalah di bidang 

kesehatan namun juga berdampak pada bidang lain seperti pendidikan dan 
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ekonomi. Baznas menambah porsi penyaluran di bidang pendidikan dan 

ekonomi, sebaliknya mengurangi penyaluran di bidang kesehatan. 

Penyaluran tersebut dilakukan untuk membantu mustahik mengatasi 

kesulitan hidup yang dihadapi denga harapan dapat mengurangi kemiskinan 

yang semakin meningkat karena lemahnya kondisi sosial ekonomi akibat 

pandemi. 

Di samping itu, jika ditinjau dari sisi efektivitas penyaluran 

berdasarkan standar Zakat Core Principle, penyaluran ZIS pada Baznas di 

Jawa Timur secara umum mengalami penurunan. 

     Gambar 4. 2 Efektivitas ZCP Baznas di Jawa Timur 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Pada tahun 2020, tingkat efektivitas Zakat Core Principle lembaga 

Baznas di Jawa Timur sebesar 1,208 dan termasuk kategori sangat efektif. 

Pada tahun berikutnya, tingkat efektivitas bernilai sebesar 0,928 yang 

cenderung menurun namun masih termasuk kategori sangat efektif. Pada 
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tahun 2022, tingkat efektivitas semakin menurun menjadi 0,635 dan 

termasuk kategori cukup efektif. Meskipun secara keseluruhan masih 

terbilang efektif, namun nilainya mengalami trend penurunan setiap tahun.  

B. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk melihat gambaran 

data terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan standar 

deviasi dari setiap variabel yaitu ZIS produktif sektor ekonomi, ZIS 

produktif sektor pendidikan, ZIS produktif sektor kesehatan, tingkat 

kemiskinan dan efektivitas Zakat Core Principle. Hasil analisis ditunjukkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-rata 

(Mean) 

Standar 

Deviasi 

ZIS produktif 

ekonomi (X1) 

715.8571 0.000000 27.35335 93.59092 

ZIS produktif 

pendidikan (X2) 

969.1603 0.000000 30.64265 107.2050 

ZIS produktif 

kesehatan (X3) 

760.3252 0.000000 18.09148 83.63201 

Tingkat 

kemiskinan (Y) 

21.57000 3.790000 10.39821 3.907493 

Efektivitas 

Zakat Core 

Principle (M) 

42.61526 0.564753 1.532342 4.548567 

          Sumber: Data diolah, 2024 

Nilai maksimum variabel ZIS produktif pada sektor ekonomi sebesar 

715.8571, nilai minimum sebesar 0.0000, nilai rata-rata sebesar 27.35335 
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dan nilai standar deviasi sebesar 93.59092. Data tersebut menunjukkan 

bahwa penyaluran ZIS produktif pada sektor ekonomi masih terbilang 

rendah karena nilai rata-rata penyaluran lebih mendekati nilai minimum 

dibandingkan nilai maksimumnya.  

Variabel ZIS produktif sektor pendidikan memiliki nilai maksimum 

sebesar 969.1603, nilai minimum sebesar 0.0000, nilai rata-rata sebesar 

30.64265 dan nilai standar deviasi sebesar 107.2050. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penyaluran ZIS produktif pada sektor pendidikan 

masih terbilang rendah karena nilai rata-rata penyaluran lebih mendekati 

nilai minimum dibandingkan nilai maksimumnya.  

Variabel ZIS produktif sektor kesehatan memiliki nilai maksimum 

sebesar 760.3252, nilai minimum sebesar 0.0000, nilai rata-rata sebesar 

18.09148 dan nilai standar deviasi sebesar 83.63201. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penyaluran ZIS produktif pada sektor kesehatan masih 

terbilang rendah karena nilai rata-rata penyaluran lebih mendekati nilai 

minimum dibandingkan nilai maksimumnya. Secara umum, rata-rata 

tertinggi penyaluran ZIS produktif terletak pada sektor pendidikan.  

Sementara itu variabel tingkat kemiskinan memiliki nilai maksimum 

sebesar 21.57000, nilai minimum sebesar 3.790000, nilai rata-rata sebesar 

10.39821 dan nilai standar deviasi sebesar 3.907493. Data tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tergolong cukup tinggi karena nilai 

rata-rata tingkat kemiskinan lebih mendekati nilai maksimum dibandingkan 

nilai minimum. Variabel efektivitas Zakat Core Principle memiliki nilai 
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maksimum sebesar 42.61526, nilai minimum sebesar 0.564753, nilai rata-

rata sebesar 1.532342 dan nilai standar deviasi sebesar 4.548567. Data 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata penyaluran ZIS produktif sudah 

terbilang efektif berdasarkan standar Zakat Core Principle.  

Secara umum, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

penyaluran ZIS produktif oleh Baznas tingkat kabupaten dan kota di 

provinsi Jawa Timur selama tahun 2020 sampai 2022 didominasi sektor 

pendidikan. Penyaluran ZIS produktif pada tiga sektor yaitu ekonomi, 

pendidikan dan kesehatan masih terbilang rendah. Penyaluran yang masih 

rendah tersebut belum sebanding dengan tingkat kemiskinan yang cukup 

tinggi.  

C. Analisis Uji Pemilihan Model 

Uji ini dilakukan untuk mendapatkan model estimasi yang terbaik 

antara Fixed Effect Model (FEM), Common Effect Model (CEM) dan 

Random Effect Model (REM). Pemilihan model dapat dilakukan melalui 

Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih salah satu model pada regresi data 

panel, antara Fixed Effect Model (FEM) dan Common Effect Model 

(CEM). Pemilihan ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik F 

untuk mengevaluasi signifikansi model FEM. Jika nilai probabilitas 

lebih besar dari 0,05, maka model FEM adalah yang paling sesuai, dan 

jika nilai probabilitas lebih rendah dari 0,05, maka model FEM adalah 
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yang paling tepat.. Hasil Uji Chow pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Nilai probabilitas uji Chow adalah 0,0000 < 0,05 sehingga model yang 

terpilih adalah model FEM. Jika model yang terpilih adalah FEM, maka 

proses pemilihan model perlu dilanjutkan pada Uji Hausman.  

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara Random Effect Model 

(REM) dan Fixed Effect Model (FEM). Model yang lebih tepat adalah 

REM jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 dan model FEM lebih 

tepat jika nilai probabilitas lebih rendah dari 0,05. Hasil Uji Hausman 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Hasil Uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,1587 > 

0,05 sehingga model yang terpilih adalah REM dan proses pemilihan 

model masih harus dilanjutkan pada Uji Lagrange Multiplier. 

3. Uji Lagrange Multiplier  

Pemilihan model antara REM dan CEM dilakukan dengan uji Lagrange 

Multiplier. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka model 

regresi yang sebaiknya dipilih adalah CEM. Namun jika nilai statistik 

lebih kecil dari 0,05 maka model yang terbaik adalah REM. Hasil Uji 

Lagrange Multiplier dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Nilai probabilitas uji Lagrange Multiplier sebesar 0,0000 < 0,05 

sehingga model yang sebaiknya dipilih adalah model REM. Berbagai 

uji yang dilakukan dalam proses pemilihan model menunjukkan bahwa 

REM adalah model yang terbaik dan akan digunakan untuk pengujian 

hipotesis penelitian.   
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D. Analisis Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji asumsi klasik dilakukan untuk 

memastikan persamaan regresi yang difungsikan benar dan valid. Penelitian 

ini akan menguji asumsi klasik hanya pada heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas karena datanya berasal dari panel (Basuki & Yuliadi, 

2015). Random Effect Model (REM) adalah model estimasi yang paling 

cocok untuk penelitian ini. Menurut Gujarati & Porter (2009), uji asumsi 

klasik tidak perlu dilakukan jika model yang digunakan adalah REM. 

Namun untuk lebih memperkuat validitas model estimasi, uji asumsi klasik 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas tetap dilakukan dengan hasil 

sebagai berikut:    

1. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan 

dalam varian residual dari pemangatan-pengamatan selama penelitian. 

Nilai signifikansi variabel independen yang kurang dari 0,05 dianggap 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya tidak ada heteroskedastisitas jika 

nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen dan variabel moderator memiliki nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 sehingga model estimasi dianggap sudah terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Multikolinearitas  

Pada uji multikolinearitas, nilai korelasi masing-masing variabel 

independen digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi antara 

variabel independen dalam model regresi. Jika koefisien korelasi 

variabel independen lebih besar dari 0,8, maka ada multikolinearitas; 

sebaliknya, jika koefisien korelasi variabel independen kurang dari 0,8, 

maka tidak ada multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

      Gambar 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi antar variabel 

independen memiliki nilai tidak lebih besar dari 0,8. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model persamaan terbebas dari 

multikolinearitas. 

 

X1 X2 X3 M

X1  1.000000  0.799530  0.188217 -0.026283

X2  0.799530  1.000000  0.066138 -0.040617

X3  0.188217  0.066138  1.000000 -0.000978

M -0.026283 -0.040617 -0.000978  1.000000
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E. Analisis Regresi Linier 

Pengujian pengaruh langsung distribusi ZIS produktif sektor 

ekonomi, sektor pendidikan dan sektor kesehatan terhadap tingkat 

kemiskinan dilakukan melalui analisis regresi linier dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Regresi Model 1 

Variabel T Statistik Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X1 -0,517106 0,6065 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X2 -2,374061 0,0199 < 0,05 Berpengaruh 

X3 0,834476 0,4064 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2024 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ZIS produktif sektor 

ekonomi tidak signifikan atau tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Hal tersebut dilihat dari nilai probabilitas 0,6065 lebih besar 

dari nilai alpha 0,05. Variabel ZIS produktif sektor pendidikan bernilai 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai probabilitas 0,0199 

lebih kecil dari 0,05. Sementara variabel ZIS produktif sektor kesehatan 

tidak signifikan dengan nilai probabilitas 0,4064 lebih besar dari alpha 0,05. 

Berdasarkan pengujian pengaruh langsung melalui regresi linier, hanya ZIS 

produktif sektor pendidikan yang memiliki pengaruh langsung terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 2022.   
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F. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis regresi moderasi dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel moderasi yaitu efektivitas Zakat Core Principle dalam hubungan 

antara variabel independen ZIS produktif sektor ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan dengan variabel dependen tingkat kemiskinan. Pengujian 

dilakukan secara bertahap terhadap dua model dengan memasukkan 

variabel moderasi dan variabel interaksi. Uji regresi moderasi menunjukkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Regresi Model 2 

Variabel T Statistik Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X1, M 0,476789 0,6348 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X2, M 0,355886 0,7229 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X3, M 0,457286 0,6487 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

 Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Model 3 

Variabel T Statistik Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X1*M 2,418390 0,0179 < 0,05 Berpengaruh  

X2*M 1,143272 0,2563 > 0,05 Tidak 

berpengaruh  

X3*M -2,369765 0,0202 < 0,05 Berpengaruh  

Sumber: Data diolah, 2024 

Uji regresi moderasi dilakukan dengan memposisikan variabel 

efektivitas Zakat Core Principle sebagai moderasi dan interaksi. Pengujian 

moderasi dalam hubungan variabel X1 dan variabel dependen menunjukkan 
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bahwa variabel moderasi secara sendiri tidak signifikan terhadap varibel 

dependen dengan nilai probabilitas 0,6348 lebih besar dari alpha 0,05. 

Namun hasil interaksi variabel moderasi dengan variabel independen X1 

bernilai signifikan dengan probabilitas 0,0179 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, posisi variabel moderasi dalam model ini adalah absolut 

moderasi.  

Pengaruh variabel moderasi dalam hubungan X2 dan variabel 

dependen secara sendiri tidak signifikan dengan nilai probabilitas 0,7229 

lebih besar dari 0,05. Begitu pula hasil interaksinya dengan variabel 

independen tidak signifikan dengan nilai probabilitas 0,2563 lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, maka posisi variabel moderasi dalam model ini 

adalah potensial moderasi. Variabel tersebut berpotensi menjadi moderasi 

berdasarkan rasional teori.   

Pengaruh variabel moderasi dalam hubungan variabel independen 

X3 dan variabel dependen secara sendiri tidak signifikan dengan nilai 

probabilitas 0,6487 lebih besar dari 0,05. Namun hasil interaksi variabel 

moderasi dengan variabel independen signifikan dengan nilai probabilitas 

0,0202 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, posisi variabel moderasi 

dalam model ini adalah sebagai absolut moderasi. 
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G. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menguji pengaruh variabel independen ZIS produktif 

pada sektor ekonomi, sektor pendidikan dan sektor kesehatan terhadap 

variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan dengan penggunaan efektivitas 

Zakat Core Principle sebagai variabel moderasi. Terdapat enam hipotesis 

dalam penelitian yang akan diuji secara parsial melalui Uji T. Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dan t statistik. 

Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 atau nilai t statistik lebih besar dari t 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika 

nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 atau nilai t statistik lebih rendah dari 

t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa 

variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh distribusi ZIS produktif sektor ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan 

Pengujian dilakukan secara parsial untuk melihat pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan. Hipotesis dan hasil analisis variabel X1 adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Distribusi ZIS produktif sektor ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022. 
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H1 : Distribusi ZIS produktif sektor ekonomi berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 

2022. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hipotesis 1 

Variabel T Statistik Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X1 -0,517106 0,6065 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil uji T menunjukkan bahwa hipotesis diterima adalah H0. 

Nilai probabilitas 0,6065 lebih besar dari 0,05, dan nilai t statistik 

0,517106 juga lebih rendah dari nilai t tabel 1,98896. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak mempengaruhi Y. Dengan 

kata lain, distribusi ZIS produktif dari sektor ekonomi tidak 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 

2020 sampai 2022. 

2. Pengaruh ZIS produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

Uji T dalam hipotesis ini digunakan untuk melihat pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Hipotesis dan hasil analisis variabel X2 adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Distribusi ZIS produktif sektor pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022. 
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H1 : Distribusi ZIS produktif sektor pendidikan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 

2022. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis 2 

Variabel T 

Statistik 

Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X2 -2,374061 0,0199 < 0,05 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2024 

Nilai probabilitas variabel X2 sebesar 0,0199 lebih kecil dari 

0,05. Sementara nilai t statistik 2,374061 lebih besar dari nilai t tabel 

1,98896. Bersadarkan hal tersebut, pengambilan keputusan hipotesis 

adalah menolak H0 dan menerima H1 atau variabel X2 berpengaruh 

terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi ZIS produktif sektor 

pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa 

Timur tahun 2020 sampai 2022.  

3. Pengaruh ZIS produktif sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 

Uji T dalam hipotesis ini digunakan untuk melihat pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan terhadap tingkat 

kemiskinan. Hipotesis dan hasil analisis adalah sebagai berikut: 

H0 : Distribusi ZIS produktif sektor kesehatan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022. 

H1 : Distribusi ZIS produktif sektor kesehatan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 

2022. 



70 
 

 
 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis 3 

Variabel T 

Statistik 

Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X3 0,834476 0,4064 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas variabel X3 

sebesar 0,4064 lebih besar dari 0,05. Nilai t statistik 0,834476 lebih kecil 

dibandingkan nilai t tabel 1,98896. Dengan demikian dapat diambil 

keputusan menolak H1 dan menerima H0 yaitu variabel X3 tidak 

berpengaruh terhadap Y. Distribusi ZIS produktif sektor kesehatan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada 

periode penelitian. 

4. Pengaruh ZIS produktif sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

dengan moderasi efektivitas Zakat Core Principle 

Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui regresi moderasi 

dengan memposisikan variabel efektivitas Zakat Core Principle sebagai 

moderasi dan interaksi. Hipotesis dan hasil analisis pengaruh variabel 

moderasi dalam hubungan X1 dengan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022. 
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H1 : Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif pada sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di 

provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Hipotesis 4 

Variabel T 

Statistik 

Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X1 -0,517106 0,6065 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

M 0,476789 0,6348 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X1*M 2,418390 0,0179 < 0,05 Berpengaruh  

Sumber: Data diolah, 2024 

Pengujian moderasi dalam hubungan variabel X1 dan variabel 

dependen menunjukkan bahwa variabel moderasi secara sendiri tidak 

signifikan dengan nilai probabilitas 0,6348 lebih besar dari alpha 0,05. 

Nilai t statistik 0,476789 lebih kecil dari t tabel 1,98932. Hasil uji 

langsung variabel independen juga tidak signifikan terhadap variabel 

dependen. Namun hasil interaksi variabel moderasi dengan variabel 

independen X1 bernilai signifikan dengan probabilitas 0,0179 lebih 

kecil dari 0,05 dan t statistik 2,418390 lebih besar dari t tabel 1,98969.  

Dengan demikian, posisi variabel moderasi dalam model ini 

adalah absolut moderasi. Artinya, keberadaan variabel moderasi mutlak 

dibutuhkan agar variabel independen dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

Zakat Core Principle dapat memoderasi pengaruh distribusi ZIS 
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produktif sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Dengan kata 

lain, distribusi secara efektif perlu dilakukan agar ZIS produktif dalam 

bidang ekonomi dapat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.   

5. Pengaruh ZIS produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

dengan moderasi efektivitas Zakat Core Principle 

Regresi moderasi dilakukan untuk menguji pengaruh efektivitas 

Zakat Core Principle dalam memoderasi hubungan ZIS produktif sektor 

pendidikan terhadap tingkat kemiskinan. Hipotesis dan hasil analisis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan di provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022. 

H1 : Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif pada sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di 

provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis 5 

Variabel T 

Statistik 

Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X2 -2,374061 0,0199 < 0,05 Berpengaruh 

M 0,355886 0,7229 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X2*M 1,143272 0,2563 > 0,05 Tidak 

berpengaruh  

Sumber: Data diolah, 2024 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel moderasi dalam 

hubungan X2 dan variabel dependen secara sendiri tidak signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,7229 lebih besar dari 0,05 dan t statistik 

0,355886 lebih kecil dari t tabel 1,98932. Begitu pula hasil interaksinya 

dengan variabel independen tidak signifikan dengan nilai probabilitas 

0,2563 lebih besar dari 0,05 dan t statistik 1,143272 lebih kecil dari t 

tabel 1,98969.  

Dengan demikian, maka posisi variabel moderasi dalam model 

ini adalah potensial moderasi. Variabel tersebut berpotensi menjadi 

moderasi berdasarkan rasional teori.  Berdasarkan hal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa efektivitas Zakat Core Principle tidak dapat 

memoderasi pengaruh ZIS produktif pada sektor pendidikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Namun ZIS produktif dalam bidang tersebut sudah 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kemiskinan.  

6. Pengaruh ZIS produktif sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan 

dengan moderasi efektivitas Zakat Core Principle 

Regresi moderasi dilakukan untuk menguji pengaruh efektivitas 

Zakat Core Principle dalam memoderasi hubungan ZIS produktif sektor 

kesehatan terhadap tingkat kemiskinan. Hipotesis dan hasil analisis 

pengaruh variabel moderasi dalam hubungan X3 dengan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H0 : Efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi pengaruh 

distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan terhadap tingkat 

kemiskinan di provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022. 

H1 : Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif pada sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan di 

provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis 6 

Variabel T 

Statistik 

Probabilitas Signifikansi  Keterangan  

X3 0,834476 0,4064 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

M 0,457286 0,6487 > 0,05 Tidak 

berpengaruh 

X3*M -2,369765 0,0202 < 0,05 Berpengaruh  

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil uji menunjukkan bahwa variabel moderasi dalam hubungan 

variabel independen X3 dan variabel dependen secara sendiri tidak 

signifikan dengan nilai probabilitas 0,6487 lebih besar dari 0,05 dan t 

statistik 0,457286 lebih rendah dari t tabel 1,98932. Hasil hubungan 

langsung variabel independen X3 juga tidak signifikan terhadap variabel 

dependen. Namun hasil interaksi variabel moderasi dengan variabel 

independen signifikan dengan nilai probabilitas 0,0202 lebih rendah dari 

0,05 dan t statistik 2,369765 lebih besar dari t tabel 1,98969.  

Dengan demikian, posisi variabel moderasi dalam model ini 

adalah sebagai absolut moderasi. Keberadaan variabel moderasi mutlak 
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dibutuhkan agar variabel independen X3 dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hal ini berarti efektivitas Zakat Core Principle dapat 

memoderasi pengaruh distribusi ZIS produktif sektor kesehatan 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur selama periode penelitian.  

Dengan kata lain, efektivitas distribusi diperlukan agar ZIS produktif 

dalam bidang kesehatan dapat berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. 

H.  Koefisien Determinasi (Ukuran Kebaikan Model) 

Nilai Adjusted R Square dapat digunakan untuk menentukan 

koefisien determinasi, yang menunjukkan seberapa baik kemampuan 

variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen (Sarmigi et al., 

2023). Hasil analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Weighted Statictics Nilai 

Adjusted R Square 0,112047 

  Sumber: Data diolah, 2024 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,112047 menunjukkan bahwa 

hanya 11% variasi variabel dependen disebabkan oleh variabel independen, 

sementara 89% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model. Dengan kata lain, variabel dependen kemiskinan lebih banyak 

dipengaruhi oleh komponen lain yang tidak dimasukkan dalam variabel 

penelitian ini.  

 



 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Ekonomi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

Sektor ekonomi menjadi salah satu sektor penyaluran ZIS produktif 

oleh Baznas. Penyaluran ini dilakukan dengan memberikan modal usaha 

baik untuk pengembangan usaha lanjutan maupun pembentukan usaha baru 

(Danuludin et al., 2021). Distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi 

dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi dari mustahik (Ridwan 

et al., 2019). Kapasitas produksi yang meningkat akan menambah 

pendapatan sehingga mustahik dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

menurunkan tingkat kemiskinan (Saprida et al., 2024).  

Bahkan secara lebih luas, hal tersebut juga dapat memberikan 

multiplier effect karena peningkatan kapasitas produksi dapat mendorong 

mustahik untuk menambah tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran (Suprayitno, 2020). Penyaluran ZIS produktif pada sektor 

ekonomi tidak hanya dapat berdampak pada mustahik secara individual 

namun juga dapat bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hal tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel ZIS 

produktif sektor ekonomi adalah 0,6065 lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

Nilai t statistik sebesar 0,517106 juga lebih kecil dibandingkan nilai t tabel 

1,98896 sehingga penentuan hipotesis adalah terima H0 sehingga dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa variabel X1 tidak memiliki pengaruh terhadap Y. 

Artinya, distribusi ZIS produktif sektor ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022.  

Hal tersebut tidak terlepas dari krisis ekonomi akibat penyebaran 

virus Covid-19. Sebagai penyumbang kedua perekonomian nasional, 

Provinsi Jawa Timur juga sangat terdampak dan pertumbuhan ekonominya 

mengalami penurunan. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada kuartal IV 

tahun 2019 sebesar 5,52% terkontraksi 2,39% pada kuartal IV tahun 2020 

(BPS, 2021).  

Krisis pandemi Covid-19 yang mendorong pemerintah membuat 

kebijakan pembatasan aktivitas telah membuat perekonomian masyarakat 

melemah. Permintaan barang dan jasa yang rendah diikuti menurunnya 

produksi dan pemangkasan tenaga kerja hingga berujung pada 

pemberhentian kerja atau PHK. Usaha yang mengalami penurunan laba 

secara signifikan pada akhirnya tidak memiliki modal untuk biaya produksi 

hingga gulung tikar. Hal tersebut menambah jumlah pengangguran dan 

menyebabkan tingkat kemiskinan semakin tinggi. 
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Gambar 5. 1 Tingkat Kemiskinan Kab/Kota di Jawa Timur 

 

Sumber: (BPS, 2023) 

Secara umum, persentase kemiskinan di setiap daerah 

kabupaten/kota di Jawa Timur mengalami peningkatan setelah terjadinya 

pandemi Covid-19. Meningkatnya jumlah kemiskinan tersebut membuat 

dana ZIS yang disalurkan dalam bidang ekonomi belum cukup memadai 

sehingga tidak dapat berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan 

(Hardana, 2022). Terlebih lagi penyaluran ZIS produktif dalam bidang 

ekonomi oleh lembaga Baznas kabupaten/kota di Jawa Timur masih 

terbilang rendah. 
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Gambar 5. 2 Pola Distribusi ZIS Produktif Sektor Ekonomi 

  

Sumber: Data diolah, 2024 

Pada tahun 2020, hanya terdapat 14 lembaga Baznas 

kabupaten/kota yang menyalurkan ZIS produktif pada sektor ekonomi yaitu 

Baznas Kab. Trenggalek, Baznas Kab. Lumajang, Baznas Kab. Jember, 

Baznas Kab. Probolinggo, Baznas Kab. Pasuruan, Baznas Kab. Mojokerto, 

Baznas Kab. Nganjuk, Baznas Kab. Magetan, Baznas Kab. Tuban, Baznas 

Kab. Gresik, Baznas Kota Blitar, Baznas Kota Malang, Baznas Kota 

Pasuruan dan Baznas Kota Madiun. Penyaluran tertinggi dilakukan oleh 

Baznas Kota Blitar. Sementara 14 lembaga Baznas lainnya tidak 

menyalurkan ZIS produktif di sektor ekonomi pada tahun tersebut.   

Pada tahun berikutnya, lembaga Baznas kabupaten/kota di Jawa 

Timur mulai lebih intensif menyalurkan ZIS produktif di bidang ekonomi. 
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Hanya terdapat 4 lembaga Baznas yang tidak menyalurkan ZIS dalam 

bidang ekonomi pada tahun 2021 yaitu Baznas Kab. Trenggalek, Baznas 

Kab. Pasuruan, Baznas Kab. Mojokerto dan Baznas Kota Batu. Jumlah ini 

semakin berkurang menjadi 3 lembaga yang tidak menyalurkan ZIS dalam 

bidang ekonomi pada tahun 2022 yaitu Baznas Kab. Pacitan, Baznas Kab. 

Mojokerto dan Baznas Kota Kediri. Penyaluran ZIS tertinggi dalam bidang 

ekonomi pada tahun 2021 dan 2022 dilakukan oleh Baznas Kab. Bangkalan.  

Meskipun setiap tahun semakin banyak lembaga Baznas yang 

menyalurkan ZIS produktif dalam bidang ekonomi, namun persentase 

penyaluran dana masih tergolong rendah. Hal ini menyebabkan distribusi 

dana ZIS dalam bidang ekonomi tidak dapat berpengaruh dalam mereduksi 

tingkat kemiskinan. Sejalan dengan hasil penelitian ini, penelitian dari 

Mazidah & Rahmatika (2021) juga menyatakan dana ZIS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perekonomian masyarakat Jawa Timur.  

Selain faktor eksternal berupa krisis pandemi Covid-19 yang 

melemahkan perekonomian dan jumlah penyaluran dana yang belum 

memadai, faktor lain yang dapat menyebabkan ZIS produktif dalam bidang 

ekonomi tidak berpengaruh pada tingkat kemiskinan adalah kurangnya 

pendampingan usaha bagi mustahik (Siregar et al., 2024).  Pendampingan 

usaha dapat menjadi sarana monitoring dalam rangka memastikan dana ZIS 

yang disalurkan benar-benar dikelola dengan baik oleh mustahik.  

Pendampingan dapat berperan signifikan dalam pengembangan 

usaha (Kurniawan et al., 2020). Ada kalanya mustahik yang diberikan 
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bantuan dana belum memiliki kecakapan dan skill yang menunjang dalam 

menjalankan usahanya. Pengembangan usaha mustahik melalui penyaluran 

dana ZIS produktif belum cukup efektif jika lembaga Baznas hanya 

menyalurkan dana tanpa melakukan pembinaan dan pendampingan (Siregar 

et al., 2024). Bahkan tanpa pendampingan, mustahik dapat 

menyalahgunakan bantuan dana tersebut sehingga mereka tidak 

memperoleh pendapatan yang dapat meningkatkan perekonomian (Rahmah 

et al., 2023). Kurangnya pendampingan dapat menyebabkan ZIS produktif 

dalam bidang ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atasoge et al. (2021) dan 

penelitian Hardana (2022) yang mengungkapkan bahwa distribusi ZIS 

dalam bidang ekonomi oleh Baznas tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan.  

B. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Pendidikan Terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

Pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

pengentasan kemiskinan (Shikur & Akkas, 2024). Pendidikan dapat 

membantu seseorang agar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

bekerja, menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi serta diikuti 

peningkatan kualitas hidup (Islami & Anis, 2019) (Herianingrum et al., 

2023). Investasi dalam bidang pendidikan dapat memicu peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sehingga produktivitasnya akan meningkat 

dan lebih lanjut dapat mengurangi kemiskinan (Isroviyah, 2022). Hal 
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tersebut melatar belakangi penyaluran dana ZIS produktif dalam bidang 

pendidikan. ZIS produktif dalam bidang pendidikan disalurkan dalam 

bentuk pemberian beasiswa, pelatihan atau program lainnya dengan sasaran 

tujuan yaitu peningkatan kualitas SDM melalui akses pendidikan  yang 

lebih baik (Bashori, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel 

ZIS produktif sektor pendidikan sebesar 0,0199 lebih kecil dari 0,05. 

Sementara nilai t statistik 2,374061 lebih besar dari nilai t tabel 1,98896. 

Bersadarkan hal tersebut, pengambilan keputusan hipotesis adalah menolak 

H0 dan menerima H1 atau variabel X2 berpengaruh terhadap Y. Dengan 

kata lain, distribusi ZIS produktif sektor pendidikan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur tahun 2020 sampai 2022.  

Baznas Jawa Timur memberikan berbagai bantuan dalam bidang 

pendidikan yaitu bantuan sarana pendidikan dan beasiswa seperti Beasiswa 

Cendekia Baznas, Beasiswa Santri, Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana, 

dan lain lain. Baznas provinsi juga memberikan instruksi pada setiap 

lembaga baznas di tingkat kabupaten/kota untuk mendistribusikan dana ZIS 

dalam program pendidikan (Almashuri & Subandi, 2021). Pengaruh 

distribusi ZIS produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan juga 

tidak lepas dari kondisi pendidikan itu sendiri. Pendidikan di provinsi Jawa 

Timur terbilang cukup baik dengan nilai indeks pendidikan yang mengalami 

kenaikan setiap tahun. Meskipun di tengah kondisi pandemi pada tahun 
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2020 sampai 2022, indeks pendidikan di berbagai daerah di Jawa Timur 

tetap meningkat.  

Gambar 5. 3 Indeks Pendidikan di Jawa Timur 

 

Sumber: (BPS, 2024) 

Indeks pendidikan yang sudah cukup baik membuat penyaluran 

dana ZIS di bidang tersebut juga lebih berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas SDM. Penyaluran dana ZIS dalam bidang pendidikan dapat 

membantu mustahik untuk meringankan beban hidup, meningkatkan 

motivasi belajar dan lebih lanjut dapat meningkatkan kesejahteraan 

mustahik (Arafat & Fahrullah, 2019). Meskipun dalam kondisi pandemi 

yang menyebabkan krisis pada berbagai aspek kehidupan, penerima 

beasiswa tetap bisa fokus belajar dan tidak terbebani dengan biaya 

pendidikan (Wulandari & Suryaningsih, 2022). Lebih lanjut, perbaikan 

kualitas SDM melalui pendidikan dapat mempengaruhi penurunan tingkat 

kemiskinan (Islami & Anis, 2019) (Cahyanti et al., 2020) (Aini & Nugroho, 
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2023). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Saputro & Sidiq (2020) 

dan Atasoge et al. (2021) yang menyatakan bahwa distribusi ZIS dalam 

bidang pendidikan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan.   

C. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Kesehatan Terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

Dana ZIS produktif juga disalurkan pada sektor kesehatan. 

Kesehatan merupakan bagian dari kebutuhan dasar individu. Kesehatan 

menjadi faktor penting dalam usaha peningkatan kualitas SDM. Kesehatan 

yang baik dapat membantu seseorang untuk bekerja secara lebih optimal, 

meningkatkan produktivitas dan menghasilkan pendapatan yang lebih baik 

sehingga kesehatan juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan. Peningkatan kualitas kesehatan dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan (Aprilia & Triani, 2022). Demikian pula penyaluran bantuan 

dana ZIS pada sektor tersebut dapat berdampak pada pengentasan 

kemiskinan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hal tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel ZIS 

produktif sektor kesehatan sebesar 0,4064 lebih besar dari 0,05. Nilai t 

statistik 0,834476 lebih kecil dibandingkan nilai t tabel 1,98896. Dengan 

demikian dapat diambil keputusan menolak H1 dan menerima H0 yaitu 

variabel X3 tidak berpengaruh terhadap Y. Distribusi ZIS produktif sektor 

kesehatan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa 

Timur pada periode penelitian. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya 

krisis kesehatan yang terjadi selama pandemi Covid-19 sehingga 
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penyaluran dana ZIS tidak mampu menutupi kebutuhan dana dalam bidang 

tersebut. Bahkan provinsi Jawa timur berada dalam urutan pertama tren 

kasus positif Covid-19 tertinggi di Indonesia. 

Gambar 5. 4 Trend Kasus Positif Covid-19 Berdasarkan Provinsi 

 

Sumber: (Kemkes, 2022) 

Selain jumlah kasus positif Covid-19 yang tinggi, Jawa Timur juga 

termasuk dalam cluster provinsi yang memiliki infrastruktur kesehatan dan 

tenaga medis masih minim (Rahmi et al., 2021). Hal ini mengindikasikan 

bahwa kebutuhan dana di bidang tersebut masih tinggi dan dana ZIS yang 

disalurkan belum cukup memadai sehingga tidak berpengaruh dalam 

penurunan tingkat kemiskinan. Dana ZIS yang disalurkan pada sektor 

kesehatan oleh lembaga Baznas kabupaten/kota di Jawa Timur masih 

tergolong rendah.  
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Gambar 5. 5 Pola Distribusi ZIS Produktif Sektor Kesehatan 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Pada tahun 2020, hanya terdapat 16 lembaga Baznas kabupaten/kota 

di Jawa Timur yang menyalurkan ZIS produktif dalam bidang kesehatan 

yaitu Baznas Kab. Trenggalek, Baznas Kab. Tulungagung, Baznas Kab. 

Lumajang, Baznas Kab. Jember, Baznas Kab. Probolinggo, Baznas Kab. 

Pasuruan, Baznas Kab. Mojokerto, Baznas Kab. Nganjuk, Baznas Kab. 

Magetan, Baznas Kab. Tuban, Baznas Kab. Gresik, Baznas Kota Blitar, 

Baznas Kota Malang, Baznas Kota Pasuruan, Baznas Kota Madiun dan 

Baznas Kota Batu. Sementara 12 lembaga Baznas lainnya tidak 

menyalurkan ZIS produktif dalam bidang kesehatan.  

Meskipun secara umum pada tahun 2020, jumlah penyaluran di 

bidang kesehatan menempati bidang penyaluran tertinggi sebagaimana 

dipaparkan dalam gambaran umum objek penelitian, namun sebaran 
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penyalurannya tidak merata di setiap lembaga Baznas kabupaten/kota. Hal 

ini terbukti dengan masih banyaknya lembaga Baznas yang tidak 

menyalurkan dana pada sektor kesehatan pada periode tersebut. Sementara 

pada tahun berikutnya yaitu 2021 dan 2022, persentase penyaluran dana ZIS 

di bidang kesehatan mulai menurun dan dialihkan pada bidang lain seperti 

ekonomi dan pendidikan. Hal ini menyebabkan distribusi ZIS dalam bidang 

kesehatan tidak berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Atasoge et al. (2021) dan penelitian 

Hardana (2022) yang menyatakan distribusi ZIS dalam bidang kesehatan 

oleh Baznas tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

D. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Ekonomi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Melalui Moderasi Efektivitas Zakat Core Principle 

Efektivitas berperan penting dalam menentukan pengaruh ZIS 

produktif terhadap tingkat kemiskinan. Hasil uji langsung menunjukkan 

bahwa distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan. Namun hasil uji moderasi menunjukkan 

sebaliknya. Pengujian moderasi efektivitas Zakat Core Principle dalam 

hubungan ZIS produktif sektor ekonomi dan tingkat kemiskinan 

menunjukkan bahwa variabel moderasi secara sendiri tidak signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,6348 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Nilai t 

statistik 0,476789 lebih kecil dari nilai t tabel 1,98932.  

Namun hasil interaksi variabel moderasi dengan variabel 

independen bernilai signifikan dengan probabilitas 0,0179 lebih kecil dari 
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nilai alpha 0,05 dan t statistik 2,418390 lebih besar dari nilai t tabel 1,98969. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas Zakat Core Principle memoderasi 

pengaruh distribusi ZIS produktif sektor ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan. Kedudukan variabel efektivitas Zakat Core Principle adalah 

sebagai absolut moderasi. Artinya, keberadaan variabel moderasi mutlak 

dibutuhkan agar variabel independen dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, distribusi secara efektif perlu dilakukan agar 

ZIS produktif dalam bidang ekonomi dapat berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Dana ZIS yang tidak disalurkan secara efektif tidak dapat 

berpengaruh meskipun jumlah dana yang terkumpul terus mengalami 

peningkatan setiap tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Selian 

(2016), Muhaddisin & Sartiyah (2019) dan Wahyuningsih (2020) yang 

menyebutkan bahwa distribusi ZIS yang tidak efektif menyebabkan 

instrumen keuangan sosial tersebut tidak dapat berpengaruh terhadap 

pengentasan kemiskinan.  

Distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi membutuhkan 

pengelolaan yang lebih intens. Penyalurannya harus memperhatikan skala 

ekonomi yang diperlukan agar dapat meningkatkan kualitas hidup 

mustahik. Efektivitas distribusi pada sektor ekonomi membutuhkan 

perhitungan kesesuaian jumlah dana yang diberikan, ketepatan sasaran 

penerima, analisis bisnis dan pendampingan usaha. Distribusi dana yang 

kurang memadai tidak dapat membantu mustahik dalam meningkatkan 

usahanya. Jumlah dana bantuan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
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mustahik yang bersangkutan. Penentuan jumlah mustahik juga selayaknya 

lebih memprioritaskan kualitas dibandingkan kuantitas sehingga dana 

tersebut dapat bermanfaat untuk mengangkat perekonomian mereka.  

Selain itu, distribusi ZIS dalam bidang ekonomi membutuhkan 

analisis bisnis dan pendampingan untuk membantu mustahik mengelola 

usahanya dengan baik. Pendampingan berperan penting agar pemanfaatan 

dana bantuan digunakan sesuai peruntukannya dan membantu mustahik 

terutama yang belum memiliki skill usaha yang baik. Adanya monitoring 

dan kontrol juga harus terus dilakukan untuk memastikan keberlanjutan 

usaha yang dijalankan mustahik. Proses distribusi yang dilakukan secara 

efektif membuat dana ZIS produktif dapat lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik dan membantu mereka keluar dari 

lingkaran kemiskinan. Pengelolaan ekonomi produktif dalam penyaluran 

dana ZIS dapat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan (Masruroh, 2024).  

E. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Pendidikan Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Melalui Moderasi Efektivitas Zakat Core 

Principle 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa variabel moderasi 

efektivitas Zakat Core Principle dalam hubungan ZIS produktif sektor 

pendidikan dan tingkat kemiskinan secara sendiri tidak signifikan dengan 

nilai probabilitas 0,7229 lebih besar dari 0,05 dan t statistik 0,355886 lebih 

kecil dari t tabel 1,98932. Begitu pula hasil interaksinya dengan variabel 

independen tidak signifikan dengan nilai probabilitas 0,2563 lebih besar 
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dari 0,05 dan t statistik 1,143272 lebih kecil dari t tabel 1,98969. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi 

pengaruh ZIS produktif sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Posisi variabel moderasi dalam model ini adalah potensial moderasi. 

Variabel tersebut hanya berpotensi menjadi moderasi berdasarkan rasional 

teori.  

Meskipun efektivitas Zakat Core Principle tidak dapat memoderasi, 

namun ZIS produktif pada sektor pendidikan sudah berpengaruh langsung 

terhadap tingkat kemiskinan. Penyaluran ZIS produktif pada sektor 

pendidikan terbilang lebih mudah dibandingkan sektor ekonomi dan 

kesehatan. Penyaluran pada sektor pendidikan melibatkan lembaga-

lembaga pendidikan terkait sehingga lebih memudahkan dalam proses 

koordinasi dan monitoring mustahik. Penerima bantuan di suatu lembaga 

pendidikan membentuk komunitas khusus seperti komunitas penerima 

beasiswa yang senantiasa mengadakan mentoring dan kegiatan-kegiatan 

pengembangan diri lainnya. Hal tersebut meringankan pihak Baznas dalam 

hal pendampingan.  

Pada sektor pendidikan, Baznas memberikan bantuan pendidikan 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Pemberian bantuan pendidikan 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM sehingga bisa 

membantu mereka dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Septiani & Pradana (2022) yang 
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menyebutkan pengelolaan ZIS tidak memiliki peran dalam pengaruh antara 

distribusi ZIS terhadap tingkat kemiskinan.  

F. Pengaruh Distribusi ZIS Produktif Sektor Kesehatan Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Melalui Moderasi Efektivitas Zakat Core 

Principle 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa variabel moderasi 

efektivitas Zakat Core Principle dalam hubungan ZIS produktif sektor 

kesehatan dan tingkat kemiskinan secara sendiri tidak signifikan dengan 

nilai probabilitas 0,6487 lebih besar dari 0,05 dan t statistik 0,457286 lebih 

kecil dari t tabel 1,98932. Hasil hubungan langsung variabel independen X3 

juga tidak signifikan terhadap variabel dependen. Namun hasil interaksi 

variabel moderasi dengan variabel independen signifikan dengan nilai 

probabilitas 0,0202 lebih kecil dari 0,05 dan t statistik 2,369765 lebih besar 

dari t tabel 1,98969.  

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa efektivitas Zakat Core 

Principle dapat memoderasi pengaruh distribusi ZIS produktif sektor 

kesehatan terhadap tingkat kemiskinan. Posisi efektivitas Zakat Core 

Principle dalam model ini adalah sebagai absolut moderasi. Keberadaan 

variabel moderasi mutlak dibutuhkan agar variabel independen dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, efektivitas 

diperlukan agar ZIS produktif dalam bidang kesehatan dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan.  
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Kesehatan merupakan bagian dari kebutuhan dasar individu. 

Kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas, daya kerja dan 

lebih lanjut bisa berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima (Islami & 

Anis, 2019). Distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan (Isroviyah, 2022). Namun hasil 

penelitian ini menunjukkan sebaliknya. Distribusi ZIS produktif sektor 

kesehatan tidak berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kemiskinan 

dan dapat berpengaruh jika diperkuat dengan moderasi efektivitas Zakat 

Core Principle.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari Selian (2016), 

Muhaddisin & Sartiyah (2019) dan Wahyuningsih (2020) yang 

menyebutkan bahwa distribusi ZIS harus dilakukan secara efektif agar 

instrumen keuangan sosial tersebut dapat berpengaruh terhadap 

pengentasan kemiskinan. Penyaluran ZIS dalam bidang kesehatan 

membutuhkan kontrol yang intensif untuk memastikan mustahik benar-

benar menggunakan dana bantuan sesuai kebutuhan. Hal ini bermanfaat 

untuk memastikan tujuan penyaluran dapat tercapai yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup mustahik. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Distribusi ZIS produktif pada sektor ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022. Hal ini disebabkan karena dana yang disalurkan belum 

cukup memadai untuk mengatasi krisis ekonomi akibat pandemi Covid-

19. 

2. Distribusi ZIS produktif pada sektor pendidikan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sampai 

2022. Hal ini karena distribusi ZIS pada sektor pendidikan cukup tinggi 

dan didukung dengan indeks pendidikan yang cukup baik. 

3. Distribusi ZIS produktif pada sektor kesehatan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 

sampai 2022. Hal ini disebabkan karena dana yang disalurkan belum 

memadai untuk mengatasi masalah kesehatan akibat penyebaran virus 

Covid-19.  

4. Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi ZIS 

produktif pada sektor ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Distribusi 

ZIS produktif sektor ekonomi tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat kemiskinan namun dapat berpengaruh dengan 

moderasi efektivitas Zakat Core Principle.  
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5. Efektivitas Zakat Core Principle tidak memoderasi pengaruh distribusi 

ZIS produktif pada sektor pendidikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Namun distribusi ZIS produktif sektor pendidikan sudah berpengaruh 

secara langsung terhadap tingkat kemiskinan.  

6. Efektivitas Zakat Core Principle memoderasi pengaruh distribusi ZIS 

produktif pada sektor kesehatan terhadap tingkat kemiskinan. Distribusi 

ZIS produktif sektor kesehatan tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat kemiskinan namun dapat berpengaruh dengan 

moderasi efektivitas Zakat Core Principle. 

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara tiga sektor 

penyaluran ZIS produktif, sektor pendidikan adalah sektor yang paling 

berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan. Hal ini dapat menjadi 

masukan bagi lembaga pengelola dana ZIS untuk menentukan sektor 

prioritas penyaluran. Penentuan standar persentase penyaluran di setiap 

sektor dibutuhkan agar bantuan yang diberikan sesuai dengan skala 

ekonomi yang dibutuhkan mustahik. Efektivitas penyaluran juga perlu 

diperhatikan agar tujuan penyaluran dana ZIS dapat tercapai yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat. Penelitian ini masih terbatas menguji 

pengaruh ZIS produktif dalam tiga sektor terhadap tingkat kemiskinan di 

provinsi Jawa Timur. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian atau menggunakan indikator efektivitas yang lain seperti Basic 
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Needs Deficiency Index (BNDI) untuk mengukur efektivitas ZIS dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan.  
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LAMPIRAN 

TABULASI DATA PENELITIAN 

No Lembaga Tahun 

ZIS 

Ekonomi 

ZIS 

Pendidikan 

ZIS 

Kesehatan Kemiskinan ZCP    

   X1 X2 X3 Y M X1M X2M X3M 

1 BAZNAS Kab. Pacitan 2020 0 0 0 14,54 1,125513 0 0 0 

    2021 11,2778343 37,85665173 5,345923631 15,11 0,981038 11,06399 37,13882 5,244556 

    2022 0 32,84929127 3,255811394 13,8 0,813189 0 26,71268 2,64759 

2 BAZNAS Kab. Ponorogo 2020 0 0 0 9,95 0,958419 0 0 0 

    2021 1,00514828 26,54467327 14,35752942 10,26 1,084468 1,090051 28,78684 15,57027 

    2022 4,46307177 30,97905557 7,959096201 9,32 1,080086 4,820502 33,46005 8,596509 

3 BAZNAS Kab. Trenggalek 2020 4,591693 6,588403804 11,66932523 11,62 0,960231 4,409084 6,326387 11,20524 

    2021 0 0 0 12,14 1,020431 0 0 0 

    2022 4,58212698 5,680539748 10,00221467 10,96 0,832803 3,81601 4,730772 8,329876 

4 BAZNAS Kab. Tulungagung 2020 0 10,38752802 0,663554845 7,33 1,020748 0 10,60305 0,677322 

    2021 2,9086809 6,942786399 2,628229939 7,51 2,031893 5,910127 14,107 5,340281 

    2022 3,74706263 7,198507677 1,224851248 6,71 0,942283 3,530795 6,783034 1,154157 

5 BAZNAS Kab. Malang 2020 0 0 0 10,15 0,904828 0 0 0 

    2021 1,18954854 2,848709274 0,571797362 10,5 1,228753 1,461662 3,500361 0,702598 

    2022 0,68626708 16,6105347 2,072905603 9,55 0,682655 0,468484 11,33927 1,41508 

6 BAZNAS Kab. Lumajang 2020 7,56149987 24,23308067 5,226721164 9,83 1,111543 8,404933 26,93611 5,809726 

    2021 3,29499178 39,93192711 10,17000398 10,05 0,883223 2,910214 35,26881 8,982385 

    2022 0,20150991 24,23555042 9,926559416 9,06 0,584788 0,117841 14,17267 5,804938 

7 BAZNAS Kab. Jember 2020 0,29816293 0,148318599 21,81073155 10,09 42,61526 12,70629 6,320636 929,47 



 

 

    2021 7,78521575 26,70787285 6,81829915 10,41 1,70675 13,28742 45,58367 11,63713 

    2022 0,00015133 64,69536909 0,638160392 9,39 0,99116 0,00015 64,12344 0,632519 

8 BAZNAS Kab. Banyuwangi 2020 0 0 0 8,06 0,934507 0 0 0 

    2021 4,10677241 9,425239918 5,615354917 8,07 1,096105 4,501455 10,33106 6,155021 

    2022 0,59963181 3,084088185 3,129885922 7,51 0,564753 0,338644 1,741749 1,767613 

9 BAZNAS Kab. Bondowoso 2020 0 0 0 14,17 1,151901 0 0 0 

    2021 28,8051058 3,120278725 14,00342353 14,73 1,075921 30,99203 3,357174 15,06658 

    2022 20,8606252 7,031962524 35,15255783 13,47 0,802024 16,73072 5,639803 28,19319 

10 BAZNAS Kab. Probolinggo 2020 3,87675695 35,63280927 30,715063 18,61 0,753642 2,921689 26,8544 23,14818 

    2021 0,71771948 20,37821904 2,264749073 18,91 1,242327 0,891642 25,31641 2,813558 

    2022 0,1394658 17,34993577 1,695904103 17,12 1,253032 0,174755 21,74002 2,125022 

11 BAZNAS Kab. Pasuruan 2020 14,4192616 3,37574686 0,578699462 9,26 0,925946 13,35145 3,125758 0,535844 

    2021 0 22,23748603 8,005494972 9,7 0,895429 0 19,9121 7,168355 

    2022 0,63457716 2,37966434 0,793221447 8,96 0,927959 0,588862 2,208231 0,736077 

12 BAZNAS Kab. Mojokerto 2020 6,5574311 5,506368575 0,924073207 10,57 1,055337 6,920297 5,811072 0,975208 

    2021 0 0 0 10,62 1,011939 0 0 0 

    2022 0 0 0 9,71 1,37933 0 0 0 

13 BAZNAS Kab. Jombang 2020 0 0 0 9,94 1,079637 0 0 0 

    2021 18,4299434 6,879925802 10,39379674 10 1,778796 32,7831 12,23798 18,48844 

    2022 41,4562957 82,06600364 122,0751984 9,04 0,931774 38,62789 76,46696 113,7465 

14 BAZNAS Kab. Nganjuk 2020 11,2011215 37,08881999 18,23161272 11,62 0,895199 10,02723 33,20188 16,32092 

    2021 23,2831329 38,57394938 29,00879614 11,85 0,845015 19,6746 32,59557 24,51287 

    2022 55,3564108 29,53889609 25,43179423 10,7 0,700355 38,76916 20,68773 17,81129 

15  BAZNAS Kab. Madiun 2020 0 0 0 11,46 0,643556 0 0 0 

    2021 161,300813 53,65853659 760,3252033 11,91 0,767119 123,7369 41,16249 583,26 

    2022 13,9669508 8,751710346 47,34238501 10,79 0,800323 11,17808 7,004197 37,88921 



 

 

16 BAZNAS Kab. Magetan 2020 38,0543033 4,539960162 3,937542371 10,35 1,234701 46,9857 5,605495 4,861689 

    2021 31,4646681 26,11671857 26,82627679 10,66 1,822657 57,34929 47,60181 48,8951 

    2022 0,78863883 8,990482675 3,627738623 9,84 1,027559 0,810373 9,238256 3,727717 

17 BAZNAS Kab. Bojonegoro 2020 0 0 0 12,87 0,940799 0 0 0 

    2021 6,51859357 144,5583292 11,23984331 13,27 1,15302 7,51607 166,6787 12,95977 

    2022 0,57233091 101,0007316 10,78264797 12,21 0,85477 0,489211 86,33241 9,216685 

18 BAZNAS Kab. Tuban 2020 12,0243238 15,60286507 3,535866165 15,91 1,030598 12,39224 16,08028 3,644056 

    2021 3,87989719 18,07960354 2,711357881 16,31 0,965455 3,745866 17,45504 2,617694 

    2022 5,60655722 7,792450918 4,896963422 15,02 0,971581 5,447222 7,570994 4,757794 

19 BAZNAS Kab. Lamongan 2020 0 0 0 13,85 0,639021 0 0 0 

    2021 107,879714 6,01711145 1,229567745 13,86 2,320873 250,3751 13,96495 2,85367 

    2022 4,70745509 10,47287431 2,875430042 12,53 0,654353 3,080335 6,852953 1,881545 

20 BAZNAS Kab. Gresik 2020 10,7799548 21,65522508 2,219151138 12,4 1,026671 11,06747 22,2328 2,278338 

    2021 10,4163369 28,34044568 1,515845443 12,42 1,101781 11,47652 31,22495 1,670129 

    2022 18,2920763 22,38918845 3,869062776 11,06 1,018248 18,62587 22,79775 3,939666 

21 BAZNAS Kab. Bangkalan 2020 0 0 0 20,56 0,889327 0 0 0 

    2021 430,498188 0,905797101 0 21,57 1,412399 608,0353 1,279347 0 

    2022 715,85706 969,1603272 24,77966746 19,44 0,635052 454,6066 615,4674 15,73638 

22 BAZNAS Kota Kediri 2020 0 0 0 7,69 1,010144 0 0 0 

    2021 0,48373572 0,483735718 0,310972961 7,75 0,969048 0,468763 0,468763 0,301348 

    2022 0 0 0 7,23 0,578647 0 0 0 

23  BAZNAS Kota Blitar 2020 91,2123384 3,009732715 3,430863567 7,78 1,05552 96,27649 3,176834 3,621347 

    2021 3,59212815 2,85758926 18,71889796 7,89 0,846205 3,039676 2,418106 15,84002 

    2022 8,19417212 5,186572042 2,683395211 7,37 1,010416 8,279524 5,240596 2,711346 

24  BAZNAS Kota Malang 2020 54,8469061 120,6793939 27,80714694 4,44 0,824298 45,21017 99,47573 22,92136 

    2021 28,215204 99,43199096 33,6189911 4,62 1,081383 30,51143 107,524 36,35499 



 

 

    2022 172,458246 55,62421712 52,51043841 4,37 2,37675 409,8901 132,2048 124,8042 

25 BAZNAS Kota Pasuruan 2020 2,92224569 4,966563489 2,445656264 6,66 0,753476 2,201841 3,742185 1,842742 

    2021 4,16826008 11,60712737 6,233025759 6,88 1,13097 4,714177 13,12731 7,049365 

    2022 3,67394935 14,25783409 5,127877738 6,37 1,432618 5,263366 20,42603 7,34629 

26  BAZNAS Kota Mojokerto 2020 0 0 0 6,24 1,082808 0 0 0 

    2021 3,15995868 9,059129142 8,267010955 6,39 1,152046 3,640419 10,43654 9,523979 

    2022 2,91934972 5,845239198 13,27957706 5,98 0,882342 2,575865 5,157501 11,71713 

27 BAZNAS Kota Madiun 2020 20,0469734 21,53343682 2,732698366 4,98 0,94031 18,85037 20,2481 2,569583 

    2021 8,51351812 29,32501877 3,175800243 5,09 1,051696 8,953636 30,84102 3,339978 

    2022 27,0004294 28,53641087 1,640156666 4,76 0,962839 25,99707 27,47598 1,579207 

28 BAZNAS Kota Batu 2020 0 4,773820982 1,539942252 3,89 1,013557 0 4,838537 1,560819 

    2021 0 4,536172001 0 4,09 0,950731 0 4,312679 0 

    2022 9,62873214 16,12812633 2,086225296 3,79 0,840046 8,088574 13,54836 1,752524 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL ANALISIS REGRESI MODEL 1 

1. X1 ke Y 

 
2. X2 ke Y 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:12

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.41217 0.676615 15.38862 0.0000

X1 -0.000510 0.000987 -0.517106 0.6065

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.563509 0.9770

Idiosyncratic random 0.546718 0.0230

Weighted Statistics

R-squared 0.003032     Mean dependent var 0.917459

Adjusted R-squared -0.009126     S.D. dependent var 0.563562

S.E. of regression 0.566128     Sum squared resid 26.28107

F-statistic 0.249377     Durbin-Watson stat 1.911593

Prob(F-statistic) 0.618852

Unweighted Statistics

R-squared -0.008283     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1277.783     Durbin-Watson stat 0.039317

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:37

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.44509 0.670128 15.58672 0.0000

X2 -0.001530 0.000644 -2.374061 0.0199

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.531693 0.9788

Idiosyncratic random 0.520267 0.0212

Weighted Statistics

R-squared 0.059578     Mean dependent var 0.881205

Adjusted R-squared 0.048109     S.D. dependent var 0.555441

S.E. of regression 0.541915     Sum squared resid 24.08113

F-statistic 5.194860     Durbin-Watson stat 1.859975

Prob(F-statistic) 0.025253

Unweighted Statistics

R-squared -0.021109     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1294.037     Durbin-Watson stat 0.034613



 

 

3. X3 ke Y 

 

HASIL ANALISIS REGRESI MODEL 2 

1. Y = X1, M 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:43

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.38477 0.756323 13.73060 0.0000

X3 0.000743 0.000890 0.834476 0.4064

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.988722 0.9816

Idiosyncratic random 0.546424 0.0184

Weighted Statistics

R-squared 0.008521     Mean dependent var 0.819860

Adjusted R-squared -0.003570     S.D. dependent var 0.542192

S.E. of regression 0.543159     Sum squared resid 24.19177

F-statistic 0.704747     Durbin-Watson stat 2.008082

Prob(F-statistic) 0.403634

Unweighted Statistics

R-squared 0.000808     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1266.262     Durbin-Watson stat 0.038364

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:13

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.40054 0.690446 15.06350 0.0000

X1 -0.000519 0.000994 -0.522412 0.6028

M 0.007753 0.016261 0.476789 0.6348

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.634435 0.9776

Idiosyncratic random 0.550535 0.0224

Weighted Statistics

R-squared 0.005778     Mean dependent var 0.905925

Adjusted R-squared -0.018770     S.D. dependent var 0.560956

S.E. of regression 0.566196     Sum squared resid 25.96681

F-statistic 0.235377     Durbin-Watson stat 1.943298

Prob(F-statistic) 0.790811

Unweighted Statistics

R-squared -0.008722     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1278.339     Durbin-Watson stat 0.039474



 

 

2. Y = X2, M 

 
3. Y = X3, M 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:38

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.43627 0.683430 15.27042 0.0000

X2 -0.001518 0.000651 -2.332545 0.0222

M 0.005524 0.015521 0.355886 0.7229

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.599706 0.9792

Idiosyncratic random 0.524444 0.0208

Weighted Statistics

R-squared 0.061582     Mean dependent var 0.871564

Adjusted R-squared 0.038411     S.D. dependent var 0.553317

S.E. of regression 0.542586     Sum squared resid 23.84639

F-statistic 2.657740     Durbin-Watson stat 1.886033

Prob(F-statistic) 0.076217

Unweighted Statistics

R-squared -0.021141     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1294.078     Durbin-Watson stat 0.034755

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:44

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.37355 0.771375 13.44812 0.0000

X3 0.000733 0.000897 0.817210 0.4162

M 0.007438 0.016266 0.457286 0.6487

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 4.066370 0.9820

Idiosyncratic random 0.550352 0.0180

Weighted Statistics

R-squared 0.011197     Mean dependent var 0.810047

Adjusted R-squared -0.013218     S.D. dependent var 0.540133

S.E. of regression 0.543690     Sum squared resid 23.94355

F-statistic 0.458612     Durbin-Watson stat 2.037996

Prob(F-statistic) 0.633791

Unweighted Statistics

R-squared 0.000530     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1266.614     Durbin-Watson stat 0.038525



 

 

HASIL ANALISIS REGRESI MODEL 3 

1. Y = X1, M, X1M 

 
2. Y = X2, M, X2M 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:15

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.37740 0.674827 15.37787 0.0000

X1 -0.003341 0.001503 -2.223439 0.0290

M 0.005207 0.015610 0.333592 0.7396

X1M 0.003377 0.001396 2.418390 0.0179

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.552590 0.9784

Idiosyncratic random 0.527255 0.0216

Weighted Statistics

R-squared 0.069162     Mean dependent var 0.887739

Adjusted R-squared 0.034255     S.D. dependent var 0.556889

S.E. of regression 0.547268     Sum squared resid 23.96016

F-statistic 1.981348     Durbin-Watson stat 1.788348

Prob(F-statistic) 0.123405

Unweighted Statistics

R-squared -0.008440     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1277.982     Durbin-Watson stat 0.033529

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:40

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.37923 0.660455 15.71528 0.0000

X2 -0.005937 0.003925 -1.512736 0.1343

M 0.007990 0.015580 0.512858 0.6095

X2M 0.006889 0.006026 1.143272 0.2563

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.467785 0.9779

Idiosyncratic random 0.521415 0.0221

Weighted Statistics

R-squared 0.073416     Mean dependent var 0.899289

Adjusted R-squared 0.038669     S.D. dependent var 0.559466

S.E. of regression 0.548542     Sum squared resid 24.07188

F-statistic 2.112890     Durbin-Watson stat 1.724543

Prob(F-statistic) 0.105097

Unweighted Statistics

R-squared -0.029389     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1304.530     Durbin-Watson stat 0.031822



 

 

3. Y = X3, M, X3M 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/22/24   Time: 08:46

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 84

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 9.957372 0.761240 13.08047 0.0000

X3 0.016563 0.006736 2.459044 0.0161

M 0.457233 0.190452 2.400785 0.0187

X3M -0.020451 0.008630 -2.369765 0.0202

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 3.904596 0.9819

Idiosyncratic random 0.530048 0.0181

Weighted Statistics

R-squared 0.076212     Mean dependent var 0.812471

Adjusted R-squared 0.041570     S.D. dependent var 0.540640

S.E. of regression 0.529283     Sum squared resid 22.41126

F-statistic 2.199975     Durbin-Watson stat 1.904906

Prob(F-statistic) 0.094478

Unweighted Statistics

R-squared 0.016441     Mean dependent var 10.39821

Sum squared resid 1246.450     Durbin-Watson stat 0.034250


